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RINGKASAN

Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Aljabar
Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp pada Siswa Kelas VIII D SMP
Negeri 4 Jember; Gathut Limardani, 110210101037; 2015: 98 halaman; Pro-
gram Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Jember.

Melalui mata pelajaran matematika, aljabar mulai diperkenalkan kepada
siswa ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Materi Operasi aljabar ber-
kaitan dengan materi pada bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu pada jenjang ini
materi operasi aljabar menjadi hal pokok yang wajib dipahami oleh siswa. Kesuli-
tan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab
soal tes. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal bentuk aljabar
merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi tersebut.
Hubungan antara kesalahan dan kesulitan dapat diperhatikan pada kalimat ” Jika
seorang siswa mengalami kesulitan maka ia akan membuat kesalahan”.

Skemp menjelaskan bahwa pemahaman dibagi atas pemahaman relasional
dan pemahaman instrumental. Dapat dikategorikan sebagai pemahaman rela-
sional, jika siswa selain dapat menentukan hasil, namun juga dapat menjelaskan
mengapa hasilnya seperti itu. Pemahaman dikategorikan sebagai pemahaman in-
strumental, jika siswa hanya dapat menentukan hasil namun ia tidak dapat men-
jelaskan mengapa hasilnya seperti itu. Berdasarkan pernyataan tersebut maka
siswa dikatakan paham apabila siswa telah mencapai pemahaman relasional.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pema-
haman Skemp, (2) menentukan persentase masing-masing kesulitan yang dialami
oleh siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pema-
haman Skemp, (3) mendeskripsikan faktor yang menyebabkan kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi aljabar, (4) menentukan persentase masing-

masing faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar
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Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap yang pertama yaitu persi-
apan penelitian, pada tahap ini dilakukan penyusunan perangkat tes yang berupa
soal tes pendahuluan, soal tes 1, angket, dan pedoman wawancara. Tahap ke-
dua adalah tahap pengumpulan data yang dilaksanakan pada 27 Februari 2015
untuk tes pendahuluan, 3 Maret 2015 untuk tes 1 dan angket serta wawancara
pada 5 Maret 2015. Tes pendahuluan diberikan untuk mengetahui siswa mana
yang masuk kategori berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. Kemudian
diberikan tes 1 untuk mengetahui apa saja kesulitan dan persentase tingkat ke-
sulitan masing-masing indikator pemahaman menurut Skemp. Untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab dan persentase pengaruh msing-masing faktor dilakukan
dengan cara memberikan angket pada siswa. Wawancara digunakan sebagai tri-
angulasi yaitu untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh dari tes 1 dan
angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan terbesar siswa adalah ke-
sulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan operasi aljabar
yang melibatkan berbagai konsep operasi sebesar 47,0%. Dengan kata lain berda-
sarkan indikator pemahaman menurut Skemp, siswa mengalami kesulitan dalam
kemampuannya mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).
Untuk faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi aljabar antara lain faktor intern yang terdiri dari minat dengan persentase
sebesar 83,3%, motivasi dengan persentase sebesar 72,7%, bakat dengan persen-
tase sebesar 80,1%, dan intelegensi dengan persentase sebesar 77,9%. Faktor
ekstern terdiri dari faktor yang berasal dari keluarga dengan persentase sebesar
84,1%, faktor yang berasal dari guru dengan persentase sebesar 54,7%, dan faktor
yang berasal dari sekolah dengan persentase sebesar 80,8%. Berdasarkan hasil
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persentase faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan adalah faktor yang berasal dari guru dengan kuali-
fikasi persentase faktor penyebab adalah lemah. Untuk itu kepada guru dihara-
pkan untuk lebih meningkatkan kualitas terutama dalam metode mengajar agar

kesulitan-kesulitan siswa saat mengerjakan soal tidak terjadi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membangun dan
mengembangkan suatu negara. Hal ini karena pendidikan mempunyai tugas un-
tuk menyiapkan generasi penerus bangsa berkualitas yang nantinya akan memba-
ngun dan mengembangkan negara ini. Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa (Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). Hobri (2008:117) mengemukakan bahwa
pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses terus menerus yang ada pada
manusia untuk menanggulangi masalah-masalah dalam hidupnya. Oleh karena
itu, semua warga Negara mempunyai hak yang sama dalam kehidupan mereka
untuk memperoleh pendidikan agar mampu ikut serta dalam upaya mengem-
bangkan dan memajukan negaranya serta mampu mengatasi berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapannya maupun as-
pek penalarannya mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang
ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Hudojo (dalam
Hobri, 2009:2) menyatakan bahwa matematika bukanlah ilmu untuk dirinya sendiri,
tetapi ilmu yang bermanfaat untuk sebagian ilmu-ilmu lainnya.

Matematika yang dipelajari siswa di sekolah meliputi aljabar, geometri,
trigonometri, dan aritmatika. Menurut Hidayati (2010:4) kesulitan belajar mate-

matika yang dialami oleh siswa berarti kesulitan belajar dalam memahami bagian-
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bagian matematika tersebut. Kesulitan tersebut dapat hanya satu bagian saja,
dapat juga lebih dari satu bagian matematika yang dipelajari. Ditinjau dari
keragaman materi pelajaran matematika, bahwa satu bahasan berkaitan dengan
satu atau lebih bahasan yang lain, maka kesulitan siswa pada suatu bahasan
akan berdampak pada kesulitan satu bahasan atau lebih lainnya. Berarti kesuli-
tan siswa mempelajari satu bagian matematika dapat berdampak pada kesulitan
siswa dalam mempelajari bagian matematika yang lain.

Bloom (dalam Russefendi, 2006:220) mengklasifikasikan pemahaman ke da-
lam jenjang koginitif kedua yang menggambarkan suatu pengertian, sehingga
siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka dapat meng-
gunakan beberapa kaidah yang relevan. Selanjutnya Skemp menjelaskan bahwa
pemahaman matematika didefinisikan sebagai kemampuan mengaitkan notasi dan
simbol matematika yang relevan dengan ide-ide matematika dan mengkombi-
nasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis : the ability to connect mathe-
matical symbolism and notation with relevant mathematical ideas and to combine
these ideas into chains of logical reasoning (Skemp, 1976:166).

Skemp menjelaskan bahwa pemahaman dibagi atas pemahaman relasional
dan instrumental. Dapat dikategorikan sebagai pemahaman relasional, jika siswa
selain dapat menentukan hasil, namun juga dapat menjelaskan mengapa hasilnya
seperti itu. Pemahaman dikategorikan sebagai pemahaman instrumental, jika
siswa hanya dapat menentukan hasil namun ia tidak dapat menjelaskan menga-
pa hasilnya seperti itu. Skemp menyatakan bahwa pemahaman instrumental se-
jatinya belum termasuk pada kategori pemahaman, sedangkan pemahaman re-
lasional sudah termasuk pada kategori pemahaman. Sebagaimana dinyatakan
sendiri oleh skemp dalam Mathematics in the Primary School :

7... by calling them ’relational understanding’ and “instrumental
understanding’. By the former is meant what I, and probably mo-
st readers of this article, have always meant by understanding:
knowing both what to do and why. Instrumental understanding

I would until recently not have regarded as understanding at all.
It is what I have in the past described as 'rules without reasons’.”
(Skemp,1976).
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Kutipan di atas menjelaskan tentang pemahaman relasional dan pemahaman
instrumental. Pemahaman relasional menurut saya (Skemp) dan mungkin juga
menurut pembaca dapat diartikan sebagai pemahaman: memahami dua hal secara
bersama-sama, yaitu apa dan mengapanya. Pemahaman instrumental sampai saat
ini belum saya (Skemp) golongkan kepada pemahaman secara keseluruhan. Itu-
lah yang pada masa-masa lalu dijelaskan sebagai 'aturan tanpa alasan’. Dengan
demikian Teori Pemahaman Skemp lebih mengacu pada pemahaman relasional.

Tak jarang dalam suatu pembelajaran, saat guru bertanya apakah semua
sudah paham, semua siswa menjawab paham dengan materi yang disampaikan,
namun ketika siswa di berikan permasalahan baru yang berkaitan dengan kon-
sep vang baru dijelaskan guru, siswa tidak dapat menjawab, ada lagi siswa yang
mampu menjawab dengan benar, namun ia tidak tahu mengapa hasilnya demikian.
Dari permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya sebuah pema-
haman terhadap konsep matematika karena matematika bukan dihafal namun
dipahami. Dengan menggunakan teori pemahaman Skemp, guru dapat membe-
dakan siswa mana yang benar-benar paham dengan materi pembelajaran, dan
siswa mana yang hanya 'pura-pura’ paham. Dari hal ini dapat memberikan ma-
sukkan kepada guru, metode pembelajaran manakah yang tepat untuk diterapkan
dalam kelas tersebut.

Dalam prakteknya pembelajaran tidak selalu berhasil dikarenakan berbagai
hambatan. Hambatan-hambatan yang membuat kurang optimalnya informasi
yang diserap siswa diistilahkan dengan kesulitan belajar. Widdiharto (2008:6)
mengungkapkan bahwa kesulitan belajar dapat dialami oleh siswa dari kelompok
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pendapat tersebut menegaskan bahwa
tidak hanya siswa berkemampuan rendah saja yang mengalami kesulitan dalam
memahami suatu materi tetapi siswa berkemampuan rata-rata dan atas juga bisa
mengalami kesulitan yang ditandai dengan ketidakmampuan siswa menyelesaikan
soal-soal dengan benar.

Sesuai dengan pernyataan Soedjadi (1996:27) yang mengatakan bahwa ke-
sulitan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu men-

jawab soal tes. Sebagaimana sudah dijelaskan juga oleh Soedjadi, kesalahan yang
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dilakukan siswa dalam menjawab soal bentuk aljabar merupakan bukti adanya
kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi tersebut. Hubungan antara kesala-
han dan kesulitan dapat diperhatikan pada kalimat ” Jika seorang siswa mengalami
kesulitan maka ia akan membuat kesalahan” (Depdikbud:1982).

Konsep aljabar tersebut dapat diberikan dan ditanamkan secara efektif de-
ngan mengajarkan aljabar di sekolah. Melalui mata pelajaran matematika, aljabar
mulai diperkenalkan kepada siswa ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Pembelajaran aljabar tersebut bertujuan agar siswa mampu untuk berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kerjasama. Tujuan pembelajaran matema-
tika di SMP salah satunya adalah pemahaman konsep. Karena aljabar merupakan
salah satu bagian dari matematika, maka pemahaman konsep aljabar merupakan
salah satu tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran matematika untuk SMP
dan sederajat.

Dari latar belakang di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kesulitan siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal operasi
aljabar. Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis melakukan penelitian de-
ngan mengangkat judul penelitian ” Analisis Kesulitan Siswa dalam Menye-
lesaikan Soal Operasi Aljabar Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp
pada Siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 4 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi

aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp 7

2. Bagaimana persentase masing-masing kesulitan yang dialami siswa dalam

menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp 7

3. Apa saja faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan

soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp 7

4. Bagaimana persentase masing-masing faktor penyebab kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp 7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka penelitian

ini bertujuan untuk :

1.

1.4

Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan

soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp.

. Mendeskripsikan persentase masing-masing kesulitan yang dialami oleh siswa

dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman

Skemp.

. Mendeskripsikan faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyele-

saikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp.

Mendeskripsikan persentase masing-masing faktor penyebab kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman

Skemp.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat bagi peserta didik

Peserta didik dapat mengetahui dimana letak kesulitan mereka dalam menye-

lesaikan soal materi operasi aljabar.

2. Manfaat bagi guru

a. Dapat mengetahui kondisi individu peserta didik, sehingga guru menge-
tahui bagian materi mana yang belum dikuasai peserta didik dan dimana
letak kesulitannya;

b. Dapat memberikan gambaran kepada guru matematika mengenai faktor-
faktor penyebab kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyele-
saikan soal operasi aljabar, sehingga dapat dicari solusinya;

c. Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran, yaitu dengan memilih

metode pengajaran yang tepat.

3. Manfaat bagi peneliti


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada;
b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap un-
tuk menjadi guru matematika yang profesional karena peneliti memahami

secara langsung permasalahan yang ada.

4. Manfaat bagi peneliti lain
Dapat digunakan sebagai bahan kajian apabila ingin mengadakan penelitian
serupa yang berkaitan dengan teori pemahaman Skemp dengan materi dan

sub pokok bahasan yang berbeda.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuan-
titas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan (Hakim, 2001:1).
Sedangkan Whittaker (dalam Soemanto, 2006) mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penga- laman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan ungkapan yang dikemukakan para ahli di atas dapat disim-
pulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan baru
yang dapat diamati dengan adanya perilaku yang terjadi dalam diri siswa. Dalam
hal ini perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil belajar. Dengan demiki-
an, seseorang dapat dikatakan belajar matematika apabila dalam diri orang terse-
but terjadi suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku
yang berkaitan dengan matematika seperti terjadi perubahan dari tidak tahu su-
atu konsep menjadi tahu konsep tersebut dan mampu menggunakannya dalam
mempelajari materi selanjutnya.

Teori belajar yang disusun Gagne (dalam Aunurrahman, 2009:45) meru-
pakan perpaduan yang seimbang antara behaviorisme dan kognitivisme yang ber-
pangkal pada teori pengolahan informasi. Menurut Gagne cara berpikir seseorang

tergantung pada :
1. Keterampilan apa yang dimilikinya.
2. Keterampilan serta hierarki apa yang diperlukan untuk mempelajari suatu

tugas
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Dengan demikian menurut Gagne dalam proses belajar terdapat dua feno-
mena, yaitu meningkatnya keterampilan intelektual sejalan dengan meningkatnya
umur serta latihan yang diperoleh individu, dan belajar akan lebih cepat bila-
mana strategi kognitif yang dipakai dalam memecahkan masalah itu tepat, se-
hingga proses belajar lebih efisien. Gagne menyimpulkan ada lima macam hasil

belajar:

1. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang mencakup be-
lajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui penya-

jian materi di sekolah;

2. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah
baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam
memperhatikan, belajar, mengingat, dan berpikir;

3. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendiskripsikan sesuatu dengan

kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan;

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengko-

ordinasi gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot;

5. Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan, serta faktor intelektual.
Pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan oleh

guru guna membelajarkan siswa (Djamarah, 2002:43). Menurut Undang-Undang
Sisdiknas tahun 2003 (dalam Susetyo, 2005:167) pembelajaran adalah proses in-
teraksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Peserta didik yang dimaksud adalah siswa dan pendidik adalah guru.
Menurut Sugihartono (2007:81), pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan
oleh guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan mencip-
takan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan
kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal.
Soedjadi (dalam Mahmudi, 2011) mengemukakan bahwa matematika adalah
salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mem-
punyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Se-

dangkan Hudojo (dalam Mahmudi, 2011) mengemukakan bahwa matematika berke-
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naan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang diatur dengan
konsep-konsep abstrak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses
interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan
mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru
dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkem-
bang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien untuk mencapai ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang

diatur dengan konsep-konsep abstrak.

2.2 Kesulitan Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa ”kesulitan” berasal dari kata
7sulit” yang mempunyai arti kata "sukar sekali” atau ”perkara yang sukar dise-
lesaikan” (KBBI, 2005). Untuk mendapatkan pengertian kesulitan belajar, akan
dikemukakan beberapa pengertian, seperti yang dikemukakan oleh (Hakim, 2001:2-
2) bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan
dalam proses belajar seseorang. Sementara itu (Ahmadi dan Supriono, 2004)
mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah keadaan dimana anak didik tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai
suatu kegagalan yang dialami oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran
di sekolahnya. Siswa itu tidak memenuhi harapan yang tercantum sebagai tujuan
formal dari kurikulum maupun yang ada dalam pandangan atau anggapan dari
guru atau kepala sekolah.

Dari beberapa pengertian kesulitan belajar yang telah dikemukakan di atas
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan
dimana siswa sulit untuk belajar dan menerima atau memahami pelajaran seba-
gaimana mestinya. Pengertian kesulitan belajar tersebut menggambarkan adanya
hambatan dalam proses belajar mengajar. Dalam kondisi seperti itu, siswa tidak
dapat mencapai hasil belajar yang baik atau prestasinya rendah.

Dengan demikian kesulitan belajar matematika adalah suatu keadaan di-
mana siswa mendapatkan hambatan, gangguan dan kendala-kendala dalam mene-

rima dan menyerap pelajaran serta usaha mereka untuk memperoleh pengetahuan
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atau keterampilan dalam pelajaran matematika. Kesulitan tersebut cenderung
terkait dengan objek matematika itu sendiri yang sifatnya abstrak sehingga be-
berapa siswa sulit untuk memahaminya.

Kesulitan belajar matematika juga sering disebut diskalku (discalculis), se-
dangkan kesulitan belajar yang sangat berat oleh Kirk (dalam Muhibbin, 2002:259)
disebut akalkulia (acalculia). Kesulitan belajar siswa dalam bidang matematika
lebih sering dijumpai dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini da-
pat dilihat dari rendahnya nilai-nilai peserta didik dalam tes matematika yang
diadakan.

Menurut Hallen (2002:61) dalam proses belajar mengajar, guru/ pendidik
sering menghadapi masalah adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti
pelajaran dengan lancar. Bila ditinjau dari hasil pekerjaan/ ujian, ada siswa
yang memperoleh hasil belajar yang rendah, meskipun telah diusahakan untuk
belajar sebaik-baiknya. Dengan kata lain guru/ pendidik sering menghadapi dan
menemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua

kelompok, yaitu :

1. Kesulitan belajar yang bersifat perkembangan (development learning dis-
abilities)
Pada umumnya sukar diketahui baik oleh orang tua maupun oleh guru,
karena tidak ada pengukuran-pengukuran yang sistematik, seperti halnya
dalam bidang akademik. Kesulitan belajar ini tampak sebagai kesulitan be-
lajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat (pre-
requisite skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar
dapat menguasai bentuk keterampilan berikutnya. Jadi untuk mencapai
prestasi akademik yang memuaskan seorang anak memerlukan keterampi-
lan prasyarat. Misalnya untuk dapat menyelesaikan soal matematika bentuk
cerita, seorang anak harus menguasai lebih dahulu keterampilan membaca
pemahaman. Untuk dapat membaca seseorang harus sudah berkembang
kemampuannya dalam ingatan visual maupun auditoris, dan kemampuan

untuk memusatkan perhatian (Abdurrahman. 1999: 11-12).
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2. Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities)

Kesulitan belajar ini menunjuk adanya kegagalan-kegagalan pencapaian pres-

tasi akademik yang tidak sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagal-

an-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca,

menulis, dan matematika. Kesulitan belajar akademik dapat diketahui oleh

guru atau orang tua ketika anak gagal menampilkan salah satu atau bebe-

rapa kemampuan akademik (Abdurrahman, 1999:11-12).

Kesulitan belajar yang dikaji dalam penelitian ini adalah kesulitan bela-
jar akademik saja, yaitu tentang prestasi akademik atau kemampuan akademik

berupa kesulitan siswa berdasarkan Teori Pemahaman Skemp.

2.3 Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman Konsep

Menurut Skemp

Hiebert dan Carpenter (dalam Sudarman, 2010) menyatakan bahwa salah
satu ide yang diterima secara luas dalam pendidikan matematika adalah bahwa
siswa harus memahami matematika. Menurut Marpaung (2008), matematika
tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan. Banyak siswa dapat menyebut defi-
nisi jajar genjang, tetapi bila kepada mereka diberikan suatu persegi panjang dan
ditanyakan apakah persegi panjang itu jajar genjang, mereka menjawab ”tidak”.
Kutipan ini menunjukkan kegagalan siswa memahami konsep, sehingga pembela-
jaran matematika berorientasi pemahaman perlu diperhatikan.

Penggunaan istilah pemahaman (understanding) sangat bervariasi, bergan-
tung pada konteks. Oleh karena itu, berkaitan dengan objek penelitian pada
pembelajaran matematika maka asumsi-asumsi kognitif tentang matematika perlu
dijadikan acuan mengkaji pengertian pemahaman dalam belajar matematika.
Pemahaman dalam konteks pembelajaran matematika berkaitan dengan proses
belajar siswa di dalam kelas. Indikasi dari pemahaman ini, dapat dilihat dari ke-
berhasilan siswa dalam menyelesaikan soal dengan jawaban yang tepat dan proses
pengerjaan yang benar.

Richard Skemp mengkomunikasikan hasil studinya tentang pemahaman da-
lam pendidikan matematika. Dalam artikelnya yang terkenal, ”Relational and

Instrumental Understanding” (Skemp, 1976), dijelaskan pengkategorian dua jenis
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pemahaman, yaitu pemahaman relasional dan pemahaman instrumental. Pema-
haman relasional didefinisikan sebagai "knowing what to do and why” dan pema-
haman instrumental didefinisikan sebagai "rules without reasons”. Terlihat bahwa
Skemp mengkategorikan pemahaman lebih spesifik dari pemahaman secara umum.
Jika sebelumnya seorang anak dikatakan paham apabila ia dapat menyelesaikan
soal dengan jawaban yang tepat dan proses pengerjaan yang benar, maka Skemp
memandang hal tersebut sebagai sebuah pemahaman instrumental saja. Ada
tingkatan selanjutnya yakni pemahaman relasional, disamping siswa mampu men-
jawab soal dengan tepat dan proses pengerjaan yang benar, ia juga dapat menje-
laskan mengapa hasilnya demikian.

Pada tahun 1987, Skemp merevisi pengkategorian dan definisinya tentang
pemahaman dengan memasukkan komponen pemahaman formal, di samping pema-
haman instrumental dan pemahaman relasional. Skemp mendefinisikan:

7., Instrumental understanding is the ability to apply an appropri-
ate remembered rule to the solution of a problem without knowing
why the rule works. Relational understanding is the ability to
deduce specific rules or procedures from more general mathemati-
cal relationships. Formal understanding is the ability to connect
mathematical simbolysm and notation with relevant mathematic-
al ideas and to combine these ideas into chains of logical reason-
ing...” (Skemp, 1987).

Artinya ”...Pemahaman instrumental adalah kemampuan untuk mengapli-
kasikan rumus dengan tepat untuk menyelesaikan permasalahan tanpa tahu men-
gapa rumus tersebut demikian. Pemahaman relasional adalah kemampuan untuk
menarik kesimpulan rumus spesifik atau prosedur tertentu dari hubungan mate-
matika secara umum. Pemahaman formal adalah kemampuan untuk menghubung-
kan simbol dan notasi matematika dengan ide yang relevan dan untuk mengkom-
binasikan ide ini ke dalam rangkaian pemikiran berlogika...” (Skemp, 1987).

Dari definisi ini terlihat bahwa istilah ”knowing” dalam definisi sebelumnya,
diganti dengan istilah “ability”. Jadi menurut Skemp, pemahaman merupakan
kemampuan (ability). Keterampilan (knowing) atau kecakapan untuk melakukan
sesuatu (KBBI, 2005:1180) diubah menjadi kemampuan (ability) atau kesanggu-
pan, kecakapan, kekuatan dalam melakukan sesuatu (KBBI, 2005:707). Dalam hal

ini keterampilan dipandang kurang efisien dipakai untuk mendefinisikan sebuah
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pemahaman. Contoh dari keterampilan mengerjakan soal adalah siswa hanya
terampil mengerjakan soal dengan jawaban yang tepat dan prosedur yang benar.
Berbeda dengan istilah "kemampuan”, siswa telah terampil mengerjakan soal dan
mampu menjelaskan mengapa hasilnya seperti itu serta meyakinkan orang lain
bahwa hasil yang ia peroleh tersebut benar.

Skemp menggolongkan pemahaman siswa berdasarkan kemampuan yang
dimiliki siswa, siswa dikatakan memahami secara instrumental jika siswa mampu
mengingat kembali hal-hal tentang fakta dasar, istilah, atau menggunakan hal-
hal yang bersifat rutin. Indikasi-indikasinya adalah siswa bisa menyebutkan kem-
bali, menuliskan, mengidentifikasi, mengurutkan, memilih, menunjukkan, menya-
takan, menghitung, menyederhanakan, menyelesaikan soal-soal rutin dan lainnya
yang pada hakekatnya siswa tahu penggunaan konsep yang pernah diterimanya
meskipun siswa tidak mengerti mengapa dilakukan demikian. Bagi siswa yang
hanya memiliki pemahaman instrumental ia hanya dapat menghafalkan rumus
dan tidak paham dengan konsep. Misalkan konsep bahwa integral adalah anti
diferensial. Ketika ia lupa dengan rumus, maka ia tidak punya peluang untuk
mencoba-coba karena ia hanya mengerti penggunaan rumus tanpa memahaminya.

Tingkat selanjutnya adalah pemahaman relasional. Dalam tingkatan ini
siswa sudah mampu menerapkan dengan tepat suatu ide matematika yang bersi-
fat umum pada hal-hal yang khusus atau pada situasi baru. Indikasi dari tingkatan
ini adalah siswa dapat menggunakan, menerapkan, menghubungkan, menggeneral-
isasi, menyusun, dan mengklasifikasi. Siswa yang memiliki pemahaman relasional
memiliki pondasi atau dasar yang lebih kokoh dalam pemahamannya tersebut.
Jika siswa lupa dengan rumus, maka ia masih punya peluang menyelesaikan soal
dengan cara coba-coba. Sebagai tambahan, siswa dapat mengecek kebenaran hasil
yang ia dapatkan dengan membalikkan rumus. Contoh, untuk soal integral dapat
dicek hasilnya benar atau salah dengan mendiferensialkan hasilnya.

Dengan demikian Skemp memandang bahwa kemampuan memahami se-
buah konsep matematika adalah ketika siswa telah mencapai pemahaman rela-
sional. Indikator pemahaman relasional menurut Skemp mengacu pada indikator

pemahaman konsep menurut Kilpatrick dan Findell, yaitu:

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;
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Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidak-

nya persyaratan yang membentuk konsep tersebut;

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma;

Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari;

Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika;

Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matema-

tika);

Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Dari indikator di atas, akan dibahas secara lanjut mengenai pemahaman

siswa dalam mengerjakan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman re-

lasional menurut Skemp. Apabila dari ke tujuh indikator di atas tidak terpenuhi,

maka kemungkinan disebabkan oleh kesulitan-kesulitan antara lain tercantum
dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman

Konsep Menurut Skemp

No

Indikator Pemahaman Konsep

menurut Skemp

Kesulitan yang dialami siswa

Kemampuan menyatakan ulang

konsep yang telah dipelajari

Kesulitan dalam menuliskan pengertian konstanta, variabel, dan suku.

dari konsep yang dipelajari

2 Kemampuan mengklasifikasi Kesulitan dalam menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar
objek-objek berdasarkan dipenuhi Kesulitan dalam menentukan koefisien suku dari suatu bentuk aljabar
atau tidaknya persyaratan yang Kesulitan dalam menentukan konstanta dari suatu bentuk aljabar
membentuk konsep tersebut.

3 Kemampuan menerapkan konsep Kesulitan dalam membuat model matematika dari soal cerita
secara algoritma

4 Kemampuan memberikan contoh Kesulitan dalam memberikan contoh lain permasalahan aljabar dalam

kehidupan sehari-hari.
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No | Indikator Pemahaman Konsep

menurut Skemp

Kesulitan yang dialami siswa

5 Kemampuan menyajikan konsep
dalam bentuk representasi

matematika

Kesulitan dalam menyatakan suatu operasi aljabar ke bentuk operassi

lainnya

6 Kemampuan mengaitkan berbagai
konsep (internal dan eksternal

matematika)

Kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan operasi

aljabar yang melibatkan berbagai konsep

7 Kemampuan mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup

suatu konsep.

Kesulitan dalam menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari
permasalahn operasi aljabar
Kesulitan mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan aljabar yang

melibatkan syarat perlu dan syarat cukup

2.4 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa

Pada dasarnya setiap kesulitan belajar selalu berlatar belakang pada kompo-

nen-komponen yang berpengaruh pada proses belajar mengajar itu sendiri. Muhib-

bin (2002:172) menyebutkan faktor- faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar

antara lain :

1. Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dalam diri

siswa sendiri antara lain :

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapa-

sitas intelektual /intelegensi anak didik.

b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan

sikap.

c. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya

alat-alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).

2. Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar siswa

antara lain :

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara

ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan kumuh (slum

area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.
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c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang

buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

Sugiharto, dkk (2007: 155-156) mengemukakan bahwa peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar atau ketidakberesan dalam belajar, ditunjukkan oleh
hasil belajar yang rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, Dimyati dan
Mudjiono (2002:238-254) mengemukakan faktor-faktor internal yang mempenga-

ruhi proses belajar sebagai berikut :
1. Sikap terhadap belajar
Motivasi belajar
Konsentrasi belajar
Mengolah bahan ajar
Menyimpan perolehan hasil belajar
Menggali hasil belajar yang tersimpan
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja

Rasa percaya diri siswa

© 00 NSOy 0T ROORELIND

Intelgensi dan keberhasilan belajar

—_
(e

. Kebiasaan belajar
11. Cita-cita siswa
Faktor Eksternal yang mempengaruhi proses belajar meliputi :
1. Guru sebagai pembina siswa belajar
Sarana dan prasarana pembelajaran
Kebijakan penilaian

Lingkungan sosial siswa di sekolah

S D

Kurikulum sekolah

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengambil faktor-faktor yang
dikembangkan oleh Dalyono dengan pertimbangan bahwa faktor-faktor yang dikaji
oleh Dalyono lebih komplek. Faktor-faktor penyebab kesulitan menurut Dalyono
(2009:232-245) meliputi :
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1. Faktor Intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi:

a. Minat
Tidak adanya minat seorang anak akan menimbulkan kesulitan belajar.
Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak akan sesuai dengan ke-
butuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe
khusus anak banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu,
pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul
kesulitan. Minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak
mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan. Dalam penelitian ini
faktor minat dihubungkan dengan ketertarikan dan sikap siswa terhadap

pembelajaran materi operasi aljabar.
b. Motivasi

Motivasi sebagai faktor batin berfungsi menimbulkan, mendasari, men-
garahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan se-
makin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang anak yang besar mo-
tivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat
membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya. Sebaliknya anak
yang mempunyai motivasi rendah tampak acuh tak acuh, perhatiannya
tidak tertuju pada pelajaran, sehingga banyak mengalami kesulitan bela-
jar. Pada penelitian ini faktor motivasi dilihat dari usaha yang dilakukan

siswa untuk belajar aljabar.
c. Bakat

Bakat adalah potensi/ kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Se-
hingga seseorang akan mudah mempelajari sesuatu yang sesuai dengan
bakatnya. Seorang anak yang harus mempelajari bahan yang lain yang
tidak sesuai dengan bakatnya akan mudah bosan, mudah putus asa dan
cenderung tidak senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada anak yang
tidak suka mengikuti pelajaran sehingga nilainya rendah. Dalam pene-
litian ini faktor bakat dilihat dari pemahaman dan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi aljabar.

d. Intelgensi
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Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan yang di-

hadapi. Anak yang mempunyai IQ kurang, banyak mengalami kesulitan

belajar. Pada penelitian ini faktor intelegensi dilihat dari kecakapan

siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar.

2. Faktor Ekstern

a. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Teta-

pi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. Yang termasuk

faktor ini antara lain :

1)

Cara mendidik anak

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan anaknya,
mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-
anaknya akan menjadi penyebab kesulitan belajar. Orang tua yang
bersifat kejam, otoriter, akan menimbulkan mental yang tidak sehat
bagi anak. Hal ini akan berakibat anak tidak tenteram, tidak senang
di rumah, ia pergi mencari teman sebayanya, hingga lupa belajar.
Sebenarnya orang tua mengharapkan anaknya pandai, baik, cepat
berhasil, tetapi malah menjadi takut, hingga rasa harga diri kurang.
Orang tua yang lemah suka memanjakan anak, ia tidak rela anaknya
bersusah payah belajar, menderita, berusaha keras, akibatnya anak
tidak mempunyai kemampuan dan kemauan, bahkan sangat tergan-
tung pada orang tua hingga malas berusaha, malas menyelesaikan

tugas-tugas sekolah, hingga prestasinya menurun.
Suasana rumah/keluarga

Suasana keluarga yang sangat ramai atau gaduh, tidak mungkin anak
dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya,
sehingga sukar untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang
terlalu tegang, selalu banyak cekcok diantara anggota keluarga se-
lalu ditimpa kesedihan, antara ayah dan ibu selalu cekcok atau selalu
membisu akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan anak-anak

tidak sehat mentalnya.
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3) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga digolongkan dalam :
a) Keadaan yang kurang/miskin

Keadaan ini akan menimbulkan :
e Kurangnya alat-alat belajar
e Kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua
e Tidak mempunyai tempat belajar yang baik
Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena belajar
dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya.

b) Ekonomi yang berlebihan
Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi
keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar
karena ia terlalu bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan
oleh orang tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar
dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan menghambat ke-
majuan belajar. Dalam penelitian ini faktor keluarga dilihat dari
sarana/prasarana yang disediakan oleh orang tua seperti ruang be-
lajar, buku pelajaran, dan juga dilihat dari perhatian orang tua

dalam mengontrol waktu belajar anak.
b. Faktor Sekolah
1) Guru

Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar apabila :
a) Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang di-

gunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya.
b) Hubungan guru dengan murid kurang baik, karena adanya sikap

guru yang tidak disenangi oleh murid-muridnya.
¢) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan

belajar siswa. Misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan

anak-anak, dan sebagainya.
d) Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar.
2) Alat

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran
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yang tidak baik. Tidak adanya alat-alat membuat guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi anak,

sehingga tidak mustahil timbul kesulitan belajar.

3) Kondisi Gedung

Ruangan tempat belajar anak harus memenuhi syarat kesehatan seperti

a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat ma-

suk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.
b) Dinding harus bersih, putih dan tidak kotor.
c) Lantai tidak becek, licin atau kotor.
d) Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian, sehingga anak

mudah konsentrasi dalam belajar.
Apabila beberapa hal di atas tidak dipenuhi, maka situasi belajar

kurang baik. Anak-anak akan selalu gaduh, sehingga memungkinkan

pelajaran terhambat.

Faktor intern (dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar diri siswa)
tidak pernah lepas dari kemampuan pemahaman siswa untuk mempelajari sesu-
atu. Faktor-faktor tersebut akan diteliti dengan mengaitkan pada kemampuan
pemahaman menurut Skemp. Kemampuan pemahaman ini berkaitan erat de-
ngan kondisi dari dalam diri siswa itu sendiri juga faktor dari luar diri siswa.
Skemp mengistilahkan pemahaman (understanding) sebagai sebuah nilai mut-
lak siswa telah dapat dikatakan berhasil mempelajari materi tertentu atau de-
ngan kata lain siswa telah sampai pada pemahaman relasional yaitu siswa dapat
menjelaskan mengapa hasilnya demikian dan bukan lagi pemahaman instrumen-
tal dimana siswa hanya dapat menentukan hasil namun tidak dapat menjelaskan
mengapa hasilnya demikian. Untuk menuju ke dalam pemahaman relasional siswa
dipengaruhi faktor-faktor baik dari dalam diri siswa sendiri, maupun dari luar diri
siswa. Apabila faktor-faktor tersebut berpengaruh negatif, maka hal inilah yang
akan menimbulkan kesulitan siswa dalam memahami suatu konsep, dalam pene-
litian ini diambil materi operasi aljabar sebagai materi penelitian. Berdasarkan
uraian di atas, maka perlu dikaji bagaimana pengaruh faktor-faktor penyebab

kesulitan tersebut dalam proses pembentukan pemahaman menurut Skemp.
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2.5 Materi Operasi Aljabar
1. Bentuk Aljabar
Bentuk aljabar adalah bentuk penulisan yang merupakan kombinasi

antara koefisien dan variabel yang dihubungkan dengan operasi aljabar.

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum dike-
tahui nilainya dengan jelas. Variabel juga disebut sebagai peubah dan bi-

asanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ..., z.

Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat

variabel disebut konstanta.

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku

pada bentuk aljabar.

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

(a) Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi
jumlah atau selisih.
Contoh : 3x,4b% —3c

(b) Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi
jumlah atau selisih.

Contoh : a® + 2,z + 2y,4 — 3y

(¢) Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi
jumlah atau selisih.

Contoh : 3a%? + 4z —a,2y + 3w — 4z

2. Operasi Aljabar

(a) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Operasi ini hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis.
(b) Perkalian Bentuk Aljabar
Pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat distributif a(b+c) = ab+ac

dan a(b — ¢) = ab — ac. Sifat ini juga berlaku untuk bentuk aljabar.
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Perpangkatan Bentuk Aljabar

Dalam bilangan bulat, operasi perpangkatan dapat diartikan sebagai
perkalian berulang dengan bilangan yang sama. Hal yang sama berlaku
untuk aljabar, pada perpangkatan aljabar koefisien tiap suku diten-

tukan menurut segitiga pascal.

(a+b)° G
(a+ b)! B 1 ;
| ]

(a + b)? » 1 2 1
(a +b)3 > |1 % % 1'

4 =3 )TN WY
(a+b) > ll____j _____ (.Sl _____ |4| _____ ll
((1. + b)s e ——— 1| §| 1|(|) 1IIO ? 1'
(@+b)® — 1 6 15 20 15 6 1

(d)

Pembagian Bentuk Aljabar
Hasil dari pembagian dua buah bentuk aljabar diperoleh dengan ter-
lebih dahulu menentukan faktor sekutu dari masing-masing selanjutnya

melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya.

Pemfaktoran Bentuk Aljabar
Dalam menentukan faktor bentuk aljabar dapat dilakukan dengan me-

nyatakan bentuk-bentuk aljabar menjadi perkalian faktor-faktor prima
yang melibatkan FPB dan KPKnya.

Penyederhanaan Bentuk Aljabar

Penyederhanaan bentuk aljabar adalah mencari bentuk sederhana dari
suatu permasalahan bentuk aljabar dengan menggunakan operasi al-
jabar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan

pemfaktoran bentuk aljabar.

Contoh :

2¢ 2z — _ 45
dr+2 — 2(22+1)  2z+1

i.
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3z
(z+4)

3z
x+4
xx(z+4)

(x+4)(z—4) x
(x+4)(z—4)x3z
(x+4)x(x—4)x3xx

z2—16 %
xx(z+4)
=(x—4)3=3z—12

. z+4
3z

22—16

1l.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif yaitu penelitian yang berusa-
ha untuk mendiskripsikan suatu gejala peristiwa atau kejadian secara sistema-
tis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2005:14)
data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan misalnya terdapat dalam skala pen-
gukuran sebuah angket. Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini

menggunakan dua jenis data sekaligus yaitu kualitatif dan kuantitatif.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi dimana penelitian dilaku-
kan. Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive area yaitu
menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa per-
timbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006:16).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Jember pada kelas VIII tahun ajaran
2014/2015 dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Adanya kesediaan SMP Negeri 4 Jember untuk dijadikan daerah penelitian.
2. Di sekolah tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian sejenis.

3. Dari isu di masyarakat yang menyebutkan bahwa SMP terbaik berurutan
dari SMPN 2 Jember, SMPN 3 Jember, SMPN 1 Jember, kemudian SMPN
4 Jember. SMPN 4 Jember merupakan Sekolah dengan kategori menengah.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 Jember tahun

ajaran 2014/2015 yang dipilih melalui wawancara dengan guru bidang studi mate-

24
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matika SMP Negeri 4 Jember. Untuk subjek wawancara ditentukan menggunakan

tabel distribusi data berkelompok dengan urutan sebagai berikut:
1. Mengurutkan data yang terkecil hingga yang terbesar;

2. Menentukan banyak data n;

3. Menentukan rentang data;

4. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus Sturges;

K =1+43,3logn

5. Menentukan panjang kelas;

. rentang
P kelas = ————
U jumlah kelas

6. Menentukan batas bawah kelass pertama, diambil dari data terkecil;

7. Menyusun kelas interval dan memasukkan data menggunakan turus.

Selanjutnya dari masing-masing kategori diwakili oleh minimal satu orang dilihat

dari sebarapa komunikatif siswa dalam menyampaikan pendapat.

3.3 Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap judul penelitian ini, di-

definisikan beberapa pengertian yang terkandung di dalamnya, yaitu :

1. Kemampuan pemahaman berdasarkan teori pemahaman Skemp yaitu ke-
mampuan yang dimiliki seseorang untuk menafsirkan konsep-konsep, mem-
perkirakan, mengerti dan memahami ilmu yang diperolehnya. Siswa dikata-
kan paham apabila siswa memiliki pemahaman relasional. Indikator dari
pemahaman relasional menurut Skemp mengacu pada indikator pemahaman
konsep menurut Kilpatrick dan Findell, yaitu:.

(a) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;
(b) Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma;

—~
o
~

Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari;

e

Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matema-
tika;
(f) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal ma-

—~
@
~—

tematika);

(g) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.

2. Analisis kesulitan siswa adalah menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan
berdasarkan teori pemahaman Skemp. Kesulitan siswa yang dikaji dalam
penelitian ini adalah kesulitan belajar akademik saja, yaitu tentang prestasi
akademik atau kemampuan akademik berupa pemahaman peserta didik
terhadap suatu konsep berdasarkan teori pemahaman Skemp. Kesulitan-
kesulitan ini muncul ketika indikator pemahaman konsep menurut skemp di
atas tidak terpenubhi.

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa mencakup faktor intern dan ekstern.
Kedua faktor tersebut akan diteliti dalam penelitian ini mengingat kesulitan
belajar siswa tidak akan pernah lepas dari kedua atau salah satu faktor
tersebut.

Jadi yang dimaksud analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi
aljabar adalah menganalisis atau mendiskripsikan penyimpangan penyelesaian
yang dilakukan berdasarkan teori pemahaman Skemp yang telah ditetapkan dan

menentukan faktor-faktor penyebab kesulitan siswa.

3.4 Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka langkah-langkah yang digu-

nakan adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan
Menentukan subjek penelitian, membuat surat ijin dan berkoordinasi de-

ngan guru matematika untuk menentukan subjek dan jadwal penelitian.

2. Alat tes

Membuat alat tes pada Draft 1 yaitu berupa soal tes pendahuluan, soal
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tes 1, dan angket. Soal yang dibuat berdasarkan indikator materi operasi
aljabar yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang terdapat pada sil-
abus dan indikator teori pemahaman menurut Skemp. Angket dibuat un-
tuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan

soal operasi aljabar.

. Validasi ahli
Soal dan angket yang telah dibuat divalidasi oleh tiga validator yaitu satu
Guru Matematika kelas VIII SMP dan dua Dosen Pendidikan Matematika

Universitas Jember.

. Analisis data

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil validasi dengan menggunakan
rumus korelasi product moment. Jika Draft I yang telah dibuat valid, maka
draft tersebut menjadi Draft II yang akan digunakan dalam uji reliabilitas.
Namun jika tidak valid, maka harus dilakukan revisi Draft I sesuai dengan
hasil analisis data kemudian divalidasi lagi sesuai dengan langkah 3 dan 4.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji cobakan Draft II yaitu soal tes

dan angket yang telah divalidasi oleh dosen dan guru matematika kepada
siswa kelas VIIT E di SMP Negeri 4 Jember.

. Analisis data

Menganalisis data yang diperoleh dari uji reliabilitas. Jika sudah reliabel
maka Draft II inilah yang akan menjadi instrumen penelitian yang siap
digunakan. Namun jika belum reliabel, maka harus dilakukan revisi dan uji

reliabilitas kembali sesuai dengan langkah 5.

. Pelaksanaan tes
Soal dan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas diberikan kepada
subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII D SMP Negeri 4 Jember.

. Analisis data
Menganalisis jawaban siswa untuk menentukan letak dan faktor penyebab

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi operasi aljabar.
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Wawancara

Melakukan wawancara kepada siswa yang menjadi wakil dari kelompok
tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Tiap kelompok diwakili
oleh satu siswa. Siswa dipilih melalui tes pendahuluan dan wawancara de-
ngan guru mata pelajaran matematika yang didasarkan pada seberapa ko-
munikatif siswa dalam menyampaikan jawaban. Wawancara ini bertujuan

untuk verifikasi atau triangulasi data.

Penarikan kesimpulan
Membuat kesimpulan dengan membandingkan hasil analisis jawaban siswa
dan wawancara pada siswa untuk menarik kesimpulan tentang jenis dan

penyebab kesulitan siswa.
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3.5 Instrumen

3.5.1 Langkah-Langkah Penyusunan Tes

Dalam penelitian ini akan disusun soal tes dengan mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Pembatasan terhadap bahan yang diteskan

Materi yang diteskan adalah materi operasi aljabar, dalam materi ini peserta

didik harus sudah memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian bentuk aljabar, dengan ketentuan:

a. Kompetensi Inti

1)
2)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif,
dan proaktif sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasala-
han dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konsep-

tual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu penge-
tahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawa- san ke-
manusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk menyelesaikan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah ab-

strak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keil-

muan.

b. Kompetensi Dasar

1)

Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan bulat.

c. Indikator

1)

Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan bulat pada

masalah yang berbentuk simbolik.
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2) Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan bulat pada
masalah yang berbentuk verbal.
2. Menentukan bentuk soal
Soal yang digunakan merupakan soal bentuk uraian
3. Menentukan waktu yang disediakan
Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah 60 menit.
4. Menentukan jumlah soal
Jumlah soal yang diteskan adalah 10 soal
5. Menentukan kisi-kisi
Kisi-kisi soal dibuat berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, yaitu
berdasarkan teori pemahaman Skemp.
6. Membuat soal

Soal tes dibuat berdasarkan kisi-kisi soal

3.5.2 Uji Validitas
Sebelum perangkat tes digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam suatu penelitian, maka akan dilakukan validasi terhadap perangkat tes
tersebut. Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu satu guru matematika kelas
VIIT SMP Negeri 4 Jember dan dua Dosen Pendidikan Matematika Universitas
Jember yang ahli di bidang pendidikan dan aljabar. Validasi oleh ahli dilakukan
untuk mengetahui validitas isi dan validitas konstruk.
1. Validitas Isi (content validity)
Validitas isi berhubungan dengan kesanggupan instrumen mengukur isi yang
harus diukur. Artinya alat ukur tersebut mampu mengungkapkan isi suatu
konsep atau variabel yang hendak diukur (Arikunto, 2003:67). Dalam pe-
nelitian ini soal tes dikorelasikan dengan materi operasi aljabar yang sesuai
dengan kurikulum dan tujuan kurikulum yang harus dicapai.
2. Validitas konstruk (construct validity)
Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir
soal yang membangun soal tes tersebut mengukur setiap aspek atau indika-

tor (Arikunto, 2003:67). Indikator soal tes dalam penelitian ini disesuaikan
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dengan indikator dari pemahaman menurut Skemp. Sedangkan pada angket,
memiliki validitas konstruk apabila butir-butir angket tersebut sesuai de-
ngan indikator faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal operasi aljabar.

Uji validitas ini menggunakan rumus empiris Va untuk menguji validitas

perangkat tes. Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel hasil validasi, kemudian diten-
tukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap aspek

(I;) dengan persamaan:
v
_ Zj:l Vii

v

I (3.2)

dengan:
Vji = rata-rata nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

v = banyaknya validator

2. dengan nilai [;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek

Va dengan persamaan:

m oL
Va= —Z’:Ll ’ (3.3)

Va = nilai rerata total untuk semua aspek
I; = rerata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek

Selanjutnya nilai Va atau nilai rerata total untuk semua aspek diberikan
kategori berdasarkan Tabel 3.1 untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen
tes (dimodifikasi dari Hobri, 2010:52-53).

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
Va=3 Sangat Valid
2,5<Va<3 Valid

2,0<Va<2,5 Cukup Valid
1,56 <Va<2,0 Kurang Valid
1<Va<1,5 Tidak Valid
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3.5.3 Reliabilitas Perangkat Tes

Uji Reliabilitas berhubungan dengan derajat konsistensi item atau butir
soal yang diujikan dalam penelitian. Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila
tes tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabila tes tersebut
dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya akan
tetap sama atau relatif sama. Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut :

k o 2ol

et o) (34)

Keterangan :

711 = reliabilitas instrumen

>~ 0? = jumlah varians skor tiap-tiap item

o? = varians total

k = jumlah item soal (Arikunto, 1992:109)

Tingkat reliabilitas soal diberikan oleh harga dengan kriteria sebagi berikut :

Tabel 3.2 Kategori Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Besarnya rq; Reliabilitas
0,80 < ry; < 1,00 | Sangat Tinggi
0,60 < 1r1; <0,80 Tinggi
0,40 < r11 <0,60 Sedang
0,20 < r11 <0,40 Rendah
0,00 < ry; <£0,20 | Sangat Rendah

(Ruseffendi, 2006:144)
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi (0,60 ke atas) disebut sebagai pen-
gukuran yang reliabel (reliable)(Azwar, 1997:4).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu persiapan penelitian dan
pengambilan data.

1. Persiapan Penelitian
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Pada tahap persiapan penelitian yang dilakukan adalah mendapatkan data

kelas yang menjadi subjek penelitian, menyusun perangkat tes yang terdiri

dari soal tes, angket, dan pedoman wawancara serta menguji validitas dan

reliabilitas perangkat tes tersebut sesuai dengan prosedur penelitian.

. Pengambilan data penelitian

Pada tahap pengambilan data, yang dilakukan yaitu pemberian tes uraian,

pemberian angket (untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan ke-

sulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar) serta mewawancarai

siswa. Secara umum, teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah:

(a)

Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk men-
cari data melalui peninggalan tertulis seperti arsip dan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat teori dan lain-lain yang berhubungan de-
ngan masalah penelitian. Dokumentasi ini digunakan untuk memper-
oleh informasi tentang nama-nama, latar belakang, dan juga prestasi
akademik peserta didik yang digunakan sebagai subjek penelitian.

Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengorganisasi pengetahuannya ketika memecahkan masalah. Bentuk
tes dalam penelitian ini adalah bentuk essay atau uraian sebanyak 10
soal yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
yaitu terdiri atas pernyataan dengan jawaban tertentu sebagai pilih-
an (Nasution, 1982:129). Butir-butir pada angket digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesai-
kan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp yang di-
pandang dari faktor intern dari dalam diri siswa dan faktor ekstern
dari luar diri siswa. Skala yang mengukur sikap adalah skala Likert
(Sudijono, 2006:85). Dipilih angket yang berbentuk skala Likert de-

ngan pilihan kategori penilaian yang lebih rinci, yaitu untuk angket
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faktor intern penyebab kesulitan siswa menggunakan pilihan kategori
penilaian untuk pernyataan positif, adalah ”3” untuk selalu, ”2” un-
tuk kadang-kadang, ”1” untuk tidak pernah. Untuk pernyataan negatif
ialah 71”7 untuk selalu, ”2” untuk kadang-kadang, dan ”3” untuk tidak
pernah. Untuk angket faktor ekstern penyebab kesulitan siswa, meng-
gunakan kategori penilaian seperti untuk pernyataan positif adalah ”3”
untuk setuju, ”2” untuk kurang setuju, 71”7 untuk tidak setuju. Un-
tuk pernyataan negatif ialah ”3” untuk tidak setuju, ”2” untuk kurang
setuju, dan 717 untuk setuju (Sudjana, 2010).
(d) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang di-
lakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
sumber data. Ada dua jenis wawancara, yakni wawancara terstruk-
tur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan (Moleong, 2001:137). Meto-
de wawancara digunakan untuk memverifikasi data yang diperoleh dari
tes tertulis dan angket tentang letak dan jenis kesulitan yang dialami
siswa serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesulitan siswa.
Wawancara ini dilakukan terhadap 1 siswa dari kelompok atas, 1 siswa

dari kelompok sedang, dan 1 siswa dari kelompok bawabh.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil tes materi operasi
aljabar, hasil pengisian angket dan hasil wawancara. Setelah data terkumpul
dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang
akan diteliti yaitu menganalisis jawaban siswa yang telah dipilih sebagai subjek
penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik yaitu apabila siswa mem-
buat kesalahan yang berkaitan dengan indikator pemahaman Skemp dalam menye-
lesaikan soal, maka siswa tersebut dinyatakan mengalami kesulitan dalam mema-

hami sebuah konsep tertentu berdasarkan teori pemahaman Skemp.
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif de-

ngan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggo-
longkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorgan-
isasi data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat di-
tarik dan diverifikasi.
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi :

(a) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa berdasarkan kunci jawaban dan in-
dikator soal menurut Skemp pada lampiran D, yang akan digunakan
untuk menentukan subjek wawancara.

(b) Melakukan wawancara dengan 3 orang siswa yang masing-masing di-
ambil dari kelompok atas, sedang dan bawah. Hasil wawancara terse-

but disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi.

2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan ke-
mungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tahap
ini data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan objek
penelitian. Kegiatan ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan data
atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan su-
atu penarikan kesimpulan atau tindakan.
Tahap penyajian data dalam peneltian ini meliputi :
(a) Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek pe-
nelitian.
(b) Menyajikan hasil angket yang telah diisi oleh siswa.
(c) Menyajikan hasil wawancara yang telah disederhanakan menjadi susun-
an bahasa yang baik dan rapi.
Dari hasil penyajian data yang berupa pekerjaan siswa, angket dan hasil
wawancara dilakukan analisis, kemudian disimpulkan yang berupa data temu-

an sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh sehingga

mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Dengan

cara membandingkan hasil pekerjaan siswa, pengisian angket dan hasil wa-

wancara, maka dapat ditarik kesimpulan letak dan penyebab kesulitan. Se-

lain analisis data deskriptif kualitatif, juga digunakan analisis data kuanti-

tatif sebagai berikut :

(a)

Persentase tingkat kesulitan
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggu-

nakan rumus :

P = % x 100% (3.5)
Keterangan :
P = Persentase yang dilakukan siswa
S = Jawaban salah

B = Jawaban benar

Hasilnya dibandingkan dengan kriteria taraf atau kesulitan sebagai

berikut :

Tabel 3.3 Taraf atau Tingkat Kesulitan

Taraf atau Tingkat Kesulitan (%) Kriteria
79 < P <100 Sangat Tinggi
6b <P <79 Tinggi
39 < P <65 Sedang

0< P <39 Rendah

(Arikunto, 2006: 246)

Persentase tingkat pengaruh masing-masing faktor
Analisis angket untuk mengetahui persentase tingkat pengaruh masing-
masing faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal opera-

si aljabar. Pada masing-masing faktor dihitung dengan menggunakan
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rumus :

jumlah sk dijawab si

Persentase Pengaruh (PP) = JAITaT 550 yane JAWAD SV 100%
jumlah skor maksimal

(3.6)

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian dikualifikasikan berda-

sarkan tabel berikut :

Tabel 3.4 Kualifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa

Persentase Penyebab (%) | Kualifikasi Penyebab
86,6 < PP <100 Sangat Kuat
73,2 < PP < 86,6 Kuat
29,8 < PP <73,2 Cukup
46,4 < PP <59,8 Lemah

33 < PP <46,4 Sangat Lemah

(dimodifikasi dari Rudiawan, 2002:15)
Dari kualifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan siswa di atas, maka
dapat ditentukan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa da-

lam menyelesaikan soal materi operasi aljabar.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan
subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih siswa SMP Negeri 4 Jember karena
selain lokasi dari SMP Negeri 4 Jember tidak terlalu jauh dengan lokasi Univer-
sitas Jember sehingga tidak memakan banyak waktu dan biaya selama penelitian
juga dikarenakan siswa SMP Negeri 4 Jember memiliki kemampuan yang relatif
bervariasi. Dari diskusi dengan guru mata pelajaran matematika SMP Negeri
4 Jember, maka dipilih kelas VIII D sebagai kelas penelitian. Surat ijin peneli-
tian dan jadwal penelitian dibuat bersama dengan guru matematika SMP Negeri
4 Jember, dan ditetapkan jadwal penelitian pada minggu ketiga bulan Februari
sampai minggu kedua bulan Maret. Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen
penelitian yang berupa soal tes pendahuluan (Lampiran K), soal tes 1 (Lampi-
ran C), dan angket (Lampiran F) diuji validitasnya. Soal tes pendahuluan dan
tes 1 akan diuji validitas isi, validitas konstruksi, dan kejelasan bahasa (Lampi-
ran G dan Lampiran M), kemudian untuk angket akan diuji validitas bahasa dan
konstruksi (Lampiran H). Uji validitas konstruksi pada masing-masing instrumen
memetakan setiap butir soal ke indikator pemahaman Skemp dengan kesesuaian
pada indikator soal (Lampiran B dan Lampiran J) dan indikator angket (Lampi-
ran E). Uji validitas dilakukan dengan cara memberikan lembar validasi kepada
dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika
SMP Negeri 4 Jember. Soal tes pendahuluan dan tes 1 yang divalidasi dilengkapi
dengan kisi-kisi soal (Lampiran J dan Lampiran B) dan kunci jawaban (Lampiran
L dan Lampiran D). Begitu pula dengan angket dilengkapi dengan kisi-kisi angket
(Lampiran E). Hasil uji validitas soal tes pendahuluan ada pada Lampiran M1,
hasil uji validitas soal tes 1 ada pada Lampiran G, dan untuk hasil uji validitas
angket ada pada Lampiran H. Data yang diperoleh dari hasil uji validitas selanjut-

nya digunakan untuk merevisi instrumen yang terdiri dari soal tes pendahuluan,

39
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soal tes 1 dan angket.

4.2 Hasil Analisis Data Uji Validitas
4.2.1 Validitas Instrumen Soal Tes Pendahuluan

Uji validitas soal tes pendahuluan didasarkan pada validasi isi, validasi kon-
struksi, pendoman penskoran, dan validasi bahasa soal. Validasi isi dan konstruksi
merupakan suatu proses pengujian terhadap soal tes pendahuluan dari segi ke-
sesuaian, efisiensi, dan kemantapannya. Artinya instrumen yang digunakan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sukardi, 2008). Untuk menguji valid-
itas isi, soal dalam tes pendahuluan dibuat dengan berpedoman pada silabus
dan sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. Untuk menguji validitas kon-
struksi, soal dibuat dalam bentuk permasalahan materi aljabar yang dikorelasikan
dengan indikator soal pada masing-masing soal berdasarkan materi aljabar yang
dapat dilihat pada kisi-kisi soal tes pendahuluan pada Lampiran J. Pada pene-
litian ini digunakan tiga orang validator yang terdiri dari dua dosen Program
Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika SMP Negeri 4 Jem-
ber. Hasil validasi oleh ketiga ahli dapat dilihat pada Lampiran M1. Data hasil
validasi kemudian dianalisis sesuai dengan rumus Va yang dapat dilihat pada
lampiran M2.

Berdasarkan hasil validasi soal tes pendahuluan, diperoleh nilai Va = 2.85,
nilai ini terletak pada rentang 2,5 < Va < 3 yang berarti soal tes pendahuluan
mempunyai tingkat validitas dengan kategori valid. Pada kategori valid, tidak
perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya dilakukan revisi mengenai tata
bahasa sesuai dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Maka instrumen
tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian. Saran revisi mengenai tata
bahasa yang diberikan oleh validator diantaranya:

a. Pada petunjuk pengerjaan poin ke 2, tidak perlu lagi mencantumkan materi
aljabar dan alokasi waktu karena sudah dicantumkan di atas.

b. Pada soal no 1 kata "k-3” seharusnya "ke-3"

c. Pada soal no 2 poin ¢, dari "Hasil penjumlahan koefisien dari suku ke-2 bentuk

aljabar pertama dengan koefisien ke-1 bentuk aljabar kedua” diganti dengan
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”Hasil penjumlahan koefisien-koefisien dari suku ke-2 bentuk aljabar pertama

dengan suku kedua bentuk aljabar kedua”

kalimat "kain tersebut dipotong”.

e. Pada soal no 4 "Rp. 22.300.000,00” dan ”Rp. 21.100.000,00" tidak perlu titik

dan spasi.

Pada soal no 3 setelah kata ”tertentu” diberi tanda koma kemudian ditambah

Tabel 4.1 Saran Revisi dari Uji Validitas Tes Pendahuluan

materi aljabar.

No | Saran Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 | Pada petunjuk
pengerjaan PETUNJUK PENGERJAAN
poin ke 2, 2. Soal terdiri dari 4 butir soal materi PETUNJUK PENGERJAAN
tidak perlu lagi operasi aljabar. Alokasi waktu 45 2. Soal terdiri dari 4 butir soal
mencantumkan menit

2| padarosn T | 1. Diberikan 2x + 4, tentukan 1. Diberikan 2x + 4, tentukan :
ool a. Perpangkatan (2x + 4)3 a. Perpangkatan (2x + 4)3
"ee-3" b. Variabel suku k-3 b. Variabel suku ke-3

3 | Padasoal no 2 : ! : : c. Hasil penjumlahan koefisien-koefisien
poin ¢ ada - E a_zllbper:_]im]]a_lhgn ko;ﬁsmn ddan - dari suku ke-2 bentuk aljabar pertama
perubahan ke- PR R e e dengan suku ke | bentuk aljabar

; oefisien suku ke-1 bentuk aljabar kedua

kalimat kedua !

4 | Padasoalno 3
setelah kata
"tertentu" ; : i
diberi tanda 3. Pak Beni mempunya satu meter kain. 3 Eﬂ:ic:; rz:g:g:;;?:ukma ;:cr Kasn.
koma Untuk keperluan tertentu dipotong y cm. Sed bt ch" . .11 tuk
kemudian Bentuk aljabar dari sisa kain yang bcrsc i
ditambal dimiliki Pak Beni ! cntyfc aljabar kain yang dimiliki Pak
kalimat "kain Betu|
tersebut
dipotong”

5 | Pada soal no 4 ;
"Rp. 4. Harga 6 ekor kambing dan 4 ekor sapi % Hal:ga d6 lel}(}o};kgl;‘ll;{])ragﬂ%&:}not:]ekor
22.300.000,00 adalah Rp. 22.300.000,00. Harga 8 ekor :?P‘ ¢ ; ak i;ﬁb' iR
" dan "Rp. kambing dan 3 ekor sapi adalah Rp. ‘“.gad alzh"l; o ]{‘}r(‘)gﬂ 00“0 0" -
21.100.000,00 21.100.000,00. Berapa harga 1 ekor ;“;;aah a"; o kembine ik
" tidak perlu kambing dan berapa harga 1 ekor sapi ? bera]]:a ha:a:gg,a 1 ekor sapi ? &
titik dan spasi i

Hasil revisi dapat dilihat pada Lampiran KI1.

reliabilitas sebelum digunakan pada penelitian.

4.2.2 Validitas Instrumen Soal Tes 1

Uji validitas soal tes 1 juga didasarkan pada validasi isi, validasi konstruksi,

dan validasi bahasa soal seperti pada tes pendahuluan.

Selanjutnya dilakukan uji

Validasi isi dan kon-
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struksi merupakan suatu proses pengujian terhadap soal tes 1 dari segi kesesua-
ian, efisiensi, dan kemantapannya. Untuk menguji validitas isi, soal dalam tes 1
dibuat dengan berpedoman pada silabus dan sesuai dengan kurikulum berbasis
kompetensi. Untuk menguji validitas konstruksi, soal dibuat dalam bentuk per-
masalahan materi aljabar yang dikorelasikan dengan tujuh indikator teori pema-
haman Skemp. Validasi soal tes 1 ini juga menggunakan tiga orang validator yang
terdiri dari dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru
matematika SMP Negeri 4 Jember. Hasil validasi oleh ketiga ahli dapat dilihat
pada Lampiran G1. Analisis data hasil validasi dimuat pada Lampiran G2 dengan
menggunakan rumus Va.

Berdasarkan hasil validasi soal tes 1, diperoleh nilai Va = 2.78, nilai ini
terletak pada rentang 2,5 < Va < 3 yang berarti soal tes 1 mempunyai tingkat
validitas dengan kategori valid. Pada kategori valid, tidak perlu dilakukan validasi
kembali. Namun hanya dilakukan revisi mengenai tata bahasa sesuai dengan
saran revisi yang diberikan oleh validator, maaka instrumen tersebut sudah dapat
digunakan dalam penelitian. Saran revisi mengenai tata bahasa yang diberikan

oleh validator diantaranya:

a. Pada petunjuk pengerjaan poin ke 2 , tidak perlu lagi mencantumkan materi
aljabar dan alokasi waktu karena sudah dicantumkan di atas untuk poin 7
kata "lembara” seharusnya ”lembar” dan kalimat ”serahkan kembali” diganti
dengan ”dikumpulkan”.

b. Urutan soal di revisi, soal no 6 pindah menjadi soal no 1, soal no 7 pindah
menjadi soal no 10, soal no 8 pindah menjadi soal no 9.

c. Pada soal no 1, 2, 3, dan 4 kata ”"dijumlahkan dengan...” diletakkan di awal
kalimat sehingga kalimatnya menjadi kalimat aktif ”penjumlahan dari...”.

d. Soal no 8 kata "konstanta” diubah menjadi ”koefisien”.
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Tabel 4.2 Saran Revisi dari Uji Validitas Tes 1

No | Saran Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

1 Pada petunjuk
pengerjaan
poin ke 2,
tidak perlu lagi
mencantumkan
materi aljabar. PERCNINE P!ENGFTRJAA,N i PETUNJUK PENGERJAAN
Untuk poin7 | 2+ Soal terdiri dari 4 butir soal materi | "5 *'goo) tordiri dari 4 butir soal

po
., - operasi aljabar. Alokasi waktu 45 menit : B
kata "lembara 7. Peri : . 7. Periksalah pekerjaan Anda dengan
. Periksalah pekerjaan Anda dengan baik \ R
seharusnya ; baik sebelum lembara jawaban beserta
"lembar” dan Sehefm lembar jawaban beserta lembar soal Anda kumpulkan
Kali lembara soal Anda serahkan kembali '
imat
"serahkan
kembali"”
diganti dengan
"dikumpulkan"

2 | Padasoalno 1, 1. Perhatikan bentuk aljabar berikut:
2,3, dan 4 kata 2x% + y — 4z + 4 Manakah yang
"dijumlahkan 1. Tentukan hasil dari a® + 4b + 6¢ termasuk suku, variabel, koefisien,
dengan..." dijumlahkan dengan dengan a® — b? + dan konstanta? Apa pengertian dari
diletakkan di a+6c! suku, variabel, dan konstanta?
awal kalimat 2. Tentukan variabel suku pertama dari Jelaskan pendapat Anda!
sehingga jawaban soal no 1! 2. Tentukan hasil penjumlahan dari a® +
kalimatnya 3. Tentukan koefisien suku ke 3 dari 4b + 6¢ dengan a® — b% +a + 6¢ |
menjadi jawaban soal no 1 ! Tentukan konstanta | 3. Tentukan variabel suku pertama dari
kalimat aktif dari jawaban soalno 1 ! pengurangan bentuk aljabar 2x? +
"penjumlahan 3y + z dengan x? + 2y + 3z!
dari..."

3 | Soal no 8 kata
"konstanta" 8. Berapakah nilai konstanta dari variabel 8. Berapakah nilai koefisien dari
diubah x"2y dalam bentuk aljabar (2x + variabel x*2y dalam bentuk
menjadi 3y)2? aljabar (2x + 3y)%?
"koefisien".

Hasil revisi dapat dilihat pada Lampiran C1. Selanjutnya dilakukan uji

reliabilitas sebelum digunakan pada penelitian.

4.2.3 Validitas Instrumen Angket

Uji validitas instrumen angket bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesua-
ian setiap pertanyaan pada soal angket dengan indikator faktor-faktor yang menye-
babkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal materi operasi al-
jabar. Selain itu juga diuji validitas bahasa untuk mengetahui konsistensi bahasa
sehingga tidak menimbulkan pemahaman ganda. Ketiga validator yang terdiri
dari dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matema-
tika SMP Negeri 4 Jember menilai bahwa semua indikator faktor-faktor penyebab

kesulitan telah tersurat pada setiap pertanyaan dalam angket. Analisis data hasil
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validasi dimuat pada Lampiran H2 dengan menggunakan rumus korelasi product
moment.

Berdasarkan hasil validasi angket, diperoleh nilai alfa -0,94901, kemudian
dimutlakkan sehingga alfa = 0,94901, nilai ini terletak pada rentang 0,80 < a <
1,00 yang berarti angket mempunyai validitas sangat tinggi. Pada kategori validi-
tas sangat tinggi, tidak perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya dilakukan
revisi mengenai tata bahasa sesuai dengan saran revisi yang diberikan oleh val-
idator, maka instrumen tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian. Saran
revisi mengenai tata bahasa yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada

Lampiran F1.

4.3 Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi item atau butir soal
yang diujikan dalam penelitian. Uji reliabilitas soal tes pendahuluan dilaksanakan
pada tanggal 24 februari 2015 yang diujikan terhadap siswa kelas VIII E SMP
Negeri 4 Jember yang terdiri dari 34 siswa. Data hasil uji coba soal tes pendahu-
luan dapat dilihat pada Lampiran N2. Selanjutnya berdasarkan data tersebut
dilakukan analisis dengan menggunakan rumus Alpha untuk mengetahui koefisien
reliabilitasnya.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh rq;
sama dengan 0,728356. Berdasarkan tabel kategori interpretasi koefisien reliabil-
itas, nilai 0,728356 masuk dalam rentang 0,60 < r1; < 0,80. Hal ini berarti tes
pendahuluan memiliki koefisien reliabilitas tinggi, sehingga tidak perlu dilakukan
kembali uji reliabilitas dan alat tes siap digunakan sebagai instrumen penelitian
yang reliabel.

Seperti halnya soal tes pendahuluan yang diuji reliabilitasnya, soal tes 1 dan
angket juga diuji reliabitasnya untuk melihat tingkat konsistensi item atau butir
soal yang diujikan dalam penelitian. Uji reliabilitas soal tes 1 dilaksanakan pada
tanggal 24 februari 2015 pada kelas VIII B SMP Negeri 4 Jember dan uji reliabili-
tas angket dilaksanakan pada kelas VIII E dan masing-masing kelas terdiri atas 36
dan 34 siswa. Berdasarkan data tersebut dilakukan analisis dengan menggunakan

rumus Alpha untuk mengetahui koefisien reliabilitasnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh rqy
untuk soal tes 1 sama dengan 0,66784. Berdasarkan tabel kategori interpretasi
koefisien reliabilitas, nilai 0,66784 masuk dalam rentang 0,60 < r;; < 0,80. Hal
ini berarti soal tes 1 memiliki koefisien reliabilitas tinggi. Hasil analisis dengan
menggunakan rumus Alpha diperoleh r1; untuk soal angket sama dengan 0,459304.
Berdasarkan tabel kategori interpretasi koefisien reliabilitas, nilai 0,459304 masuk
dalam rentang 0,40 < ry; < 0,60. Hal ini berarti soal angket memiliki koefisien
reliabilitas sedang. Dari hasil analisis ini maka dapat disimpulkan baik instrumen
soal tes 1 maupun angket sudah reliabel dan siap digunakan sebagai instrumen

penelitian.

4.4 Pelaksanaan Tes

Setelah diuji validitas dan reliabilitas selanjutnya dilaksanakan tes berupa
tes pendahuluan, tes 1, dan pemberian angket pada kelas penelitian yaitu kelas
VIII D SMP Negeri 4 Jember yang berjumlah 36 siswa. Pertama yaitu mem-
beri siswa soal tes pendahuluan yang bertujuan untuk menentukan siswa yang
masuk pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Tes ini dilaksanakan pada tang-
gal 27 februari 2015 yang bertempat di kelas VIII D. Rekapitulasi perhitungan
hasil tes pendahuluan dapat dilihat pada Lampiran O. Berdasarkan data tersebut,
kemudian dibuat distribusi frekuensi data berkelompok untuk menentukan kelas
interval tinggi, sedang dan rendah. Perhitungan ini dapat dilihat pada Lampi-
ran P. Dari perhitungan tersebut kategori tinggi apabila siswa memperoleh nilai
pada interval 77 < x < 100, kategori sedang apabila siswa memperoleh nilai pada
interval 53 < x < 76, dan kategori rendah apabila siswa memperoleh nilai pada
interval 29 < x < 52. Data siswa pada masing-masing kategori dapat dilihat pada
Lampiran O. Dari data tersebut dapat dilihat siswa yang masuk kategori tinggi
sebanyak 10 orang, siswa yang masuk kategori sedang sebanyak 14 orang, dan
siswa yang masuk kategori rendah berjumlah 12 orang.

Selanjutnya dilakukan wawancara dan diskusi dengan guru matematika SMP
Negeri 4 Jember untuk menentukan subjek yang akan digunakan dalam wawan-
cara. Penentuan ini didasarkan pada seberapa komunikatif siswa dalam menyam-

paikan pendapatnya. Pada masing-masing kategori tinggi, sedang, dan rendah
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dipilih 1 siswa untuk dijadikan subjek wawancara. Siswa-siswa yang dipilih yaitu
S2 dari kategori tinggi, S13 dari kategori sedang, dan S11 dari kategori rendah.
Setelah dilakukan penentuan subjek wawancara melalui tes pendahuluan
maka dilakukan tes 1 untuk melihat letak kesulitan, dan persentase masing-masing
kesulitan berdasarkan teori pemahaman Skemp. Tes 1 ini dilaksanakan pada tang-
gal 3 Maret 2015 pada siswa kelas VIII D yang berjumlah 33 orang. Hasil anali-
sis dan perhitungan persentase masing-masing kesulitan tercantum pada Lampi-
ran Q. Setelah melakukan tes 1, diberikan angket untuk melihat apa saja faktor
yang berpengaruh, dan presentase pengaruh masing-masing faktor dalam menye-
lesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp. Langkah ter-
akhir adalah melakukan wawancara kepada subjek yang telah ditentukan sebelum-
nya. Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 5 maret 2015 yang bertujuan un-
tuk mengecek keabsahan dan kevalidan data yang diperoleh dari tes 1 dan angket

mengenai letak kesulitan dan faktor-faktor yang berpengaruh.

4.5 Hasil Analisis Data

Pada subbab ini akan disajikan tentang analisis pekerjaan siswa dalam me-
nyelesaikan soal operasi aljabar, dan analisis angket yang didasarkan pada teori
pemahaman Skemp. Hasil analilis ini akan memperlihatkan kesulitan apa saja
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar, persentase masing-
masing kesulitan, faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal, dan juga persentase pengaruh masing-masing faktor.

Selanjutnya dalam subbab ini akan dikaji dan dideskripsikan secara kuali-
tatif mengenai kesulitan yang dialami siswa. Kesulitan ini dihubungkan dengan
indikator Skemp. Apabila siswa melakukan kesalahan pada masing-masing soal
yang telah dikorelasikan dengan indikator pemahaman Skemp maka siswa diang-
gap mengalami kesulitan pada indikator Skemp tersebut. Untuk memeriksa ke-
absahan data dilakukan perbandingan antara hasil pekerjaan siswa dengan hasil

wawancara pada subjek wawancara.
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4.5.1 Analisis Kesulitan Siswa Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp
Berikut ini akan disajikan analisis hasil pekerjaan soal tes 1 dari siswa kelas
VIII D baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah. Analisis ini didasarkan
pada indikator pemahaman menurut Skemp. Apabila siswa melakukan kesalahan
pada soal yang telah dikorelasikan dengan indikator pemahaman Skemp, maka
siswa dianggap mengalami kesulitan pada indikator tersebut. Selain itu pada
subbab ini juga akan disajikan secara kualitatif persentase masing-masing kesuli-
tan siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman
Skemp.
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
1) Menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta
Pada indikator ini siswa harus dapat menuliskan pengertian dari suku,
variabel dan konstanta. Apabila salah, maka siswa dianggap mengalami
kesulitan pada indikator ini. Berikut disajikan jawaban pekerjaan subjek

S2 dengan kategori berkemampuan tinggi :

Suku =adalan campumn dari koefisien dan variabel.
Noriabel s aclolain Bentul humf dart’ fuatu Suku dalom aljabar .
konstanta radalalh bentur angka (Seja) dalam Suatu aljabar.

Gambar 4.1 Gambar Jawaban S2 Indikator A1 Soal No 1

Dari jawaban siswa di atas terlihat bahwa siswa tidak mengalami ke-
sulitan dalam menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta, meskipun
siswa menulis dengan bahasanya sendiri. Siswa telah memahami benar apa
yang dimaksud dengan suku, variabel, maupun konstanta. Diindikasikan
siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari. Siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan antara lain
siswa dengan kode S4 dan S21. Dari 10 siswa pada kategori tinggi ada 2
siswa mengalami kesulitan. Kode siswa dapat dilihat pada Lampiran O.
Berdasarkan hasil wawancara pada Lampiran S, siswa memang masih bin-
gung dalam menyebutkan pengertian dari suku, variabel, dan konstanta.
Hal tersebut dikarenakan guru pada saat pembelajaran langsung mem-

berikan contoh, tanpa memberikan penjelasan mengenai pengertian suku,
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variabel, dan konstanta.

Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa dengan kode S13 dengan kategori
berkemampuan sedang:

@) uv

: —_— (ot
O Seha :2X54542,4 (SN ¥ 44 odtdt 0¥
C Nasigba > X3 2 Uroruf olfvet, ol st veness gt
T koostonto -4 | horkigunosiodpo®sa busdscs seedsy

Gambar 4.2 Gambar Jawaban S13 Indikator A1 Soal No 1

Dari gambar di atas siswa S13 menyatakan pengertian suku adalah
susunan angka dan abjad yang ada di aljabar, kemudian pengertian variabel
adalah huruf alfabet dalam angka maupun sendiri, sementara pengertian
konstanta adalah koefisien/ variabel yang berdiri sendiri. Dari jawaban
siswa tersebut terlihat bahwa siswa masih bingung menuliskan pengertian
suku, variabel, dan konstanta. Seharusnya konstanta adalah suku (bukan
koefisien /variabel) berupa bilangan /angka yang tidak memuat koefisien atau
variabel. Dari uraian di atas dapat disimpulkan siswa mengalami kesulitan
pada indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang dipelajari. Ke-
sulitan ini juga dialami siswa dari kategori sedang dengan kode S9, S15,
S20, S23, S25, dan S33. Dari 14 siswa dengan kategori sedang sebanyak 6
siswa mengalami kesulitan. Berdasarkan transkrip wawancara pada Lampi-
ran S1, subjek mengatakan lupa akan materi atau dengan pengertian dari
ketiga komponen tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat intelegensi

siswa pada bagian ingatan.

Berikutnya disajikan data pekerjaan siswa dengan kode S11 dari kategori

berkemampuan rendah :

gu‘cuadalah ]:um?u\ar\ anqka kumr- Jlm Yy Mer\-w{: 1
Variobel adolah hurup yang berdes di Sukix
Konganta 4. da[am sulzu aialal«t ar\dm ;,p.nq 1ﬂdﬂL ?w%o_,_‘@mn

[ AL W N 02 T W B

Gambar 4.3 Gambar Jawaban S11 Indlkator A1l Soal No 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas , siswa belum dapat menu-

liskan pengertian suku, variabel, dan konstanta dengan benar. Siswa hanya
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menyebutkan pengertian suku sebagai kumpulan angka huruf yang menjadi
1, pengertian variabel sebagai huruf yang berada di suku, dan pengertian
konstanta sebagai angka yang tak mempunyai teman. Hasil pekerjaan siswa
tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara dengan siswa.
Transkrip pada Lampiran S2 memperlihatkan bahwa siswa kebingungan
mengenai pengertian suku, variabel, dan konstanta namun siswa tidak ke-
bingungan saat menentukan mana yang dimaksud dengan suku, variabel
dan konstanta. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan siswa sebe-
narnya tidak mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari. Adapun siswa yang mengalami kesulitan dari kategori ren-
dah antara lain siswa dengan kode S8, S19, S30, S34, S36. Dari 12 siswa

dengan kategori rendah sebanyak 5 siswa mengalami kesulitan.

Berdasarkan uraian di atas baik dari kategori tinggi, sedang, dan ren-
dah sebanyak 13 siswa dari 33 siswa mengalami kesulitan, ini berarti dalam
satu kelas persentase kesulitan dalam menyatakan ulang konsep yang telah

dipelajari sebesar 39,4%.

b. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut
1) Menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar
Indikator ini selanjutnya disebut sebagai indikator B1 yang terbagi ke
dalam tiga soal, yakni soal no 1, soal no 3, dan soal no 9. Selanjutnya akan
disajikan analisis jawaban soal no 1 dari siswa kategori tinggi, sedang dan
rendah. Soal no 1 meminta siswa menyebutkan suku yang ada di soal no 1.

Berikut jawaban siswa dari kategori tinggi :

) Cuku = (2x?),(42)
\ariobe) = Lx-}l( tj)t (z-'}
_Kmuiun’:a: 4

Gambar 4.4 Gambar Jawaban S2 Indikator B1 Soal No 1

Siswa ini belum tepat menyebutkan suku yang ada pada soal no 1.

Siswa ini hanya menuliskan 2 dari 4 suku yang seharusnya disebutkan. Siswa
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lain yang mengalami kesulitan serupa dari kategori tinggi adalah siswa de-
ngan kode S5, S21, dan S24. Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak
4 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator ini. Selanjutnya akan dis-

ajikan jawaban siswa S13 dari kategori sedang sebagai berikut:

l():ull\k -:25_-(2\‘:&":45?4 (F

Gambar 4.5 Gambar Jawaban S13 Indikator B1 Soal No 1

Berdasarkan jawaban siswa di atas, subjek S13 menyebutkan dengan
tepat suku dari soal no 1. Hal ini berarti siswa tidak mengalami kesulitan
dalam indikator soal no 1. Siswa yang mengalami kesulitan dari kategori
sedang dalam menyebutkan suku dari soal no 1 adalah siswa dengan kode
S20 dan S33. Dari 14 siswa dengan kategori sedang, sebanyak 2 orang siswa
mengalami kesulitan pada indikator ini. Kemudian berikut disajikan hasil

pekerjaan siswa dari kategori rendah dengan kode S11 sebagai berikut:

:puL.u\ -2,\\ _9 434

Gambar 4.6 Gambar Jawaban S11 Indikator B1 Soal No 1

Berdasarkan jawaban di atas subjek S11 tidak mengalami kesulitan
dalam menyebutkan suku pada soal no 1. Hal berarti siswa tidak mengalami
kesulitan dalam indikator soal no 1. Siswa yang mengalami kesulitan dari
kategori rendah dalam menyebutkan suku dari soal no 1 adalah siswa de-
ngan kode S8, S14, S19, S22, S29, dan S30. Dari 12 siswa dengan kategori
rendah sebanyak 6 siswa mengalami kesulitan. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari indikator B1 pada soal no 1 ada sebanyak 10 siswa
mengalami kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah dari
total siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti tingkat kesulitan indikator Bl

pada soal no 1 sebesar 30,3% .

Selanjutnya indikator B1 pada soal no 3 akan dianalisis dari jawaban siswa
berikut. Pertama dari jawaban siswa S2 dengan kategori tinggi, hasil peker-

jaan siswa disajikan sebagai berikut:
Dari hasil pekerjaan siswa di atas dapat dilihat bahwa siswa masih

belum paham apa yang dimaksud dengan variabel. S2 masih melakukan
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%) ax*+3y+z-—x*t+2yt3z
2x“—x"+3y -2y +z +32
X'+ Y 4z

\variabel suku pertoma * Y

Gambar 4.7 Gambar Jawaban S2 Indikator B1 Soal No 3

kesalahan dengan menuliskan y sebagai variabel suku pertama, seharusnya
22, Ini berarti S2 mengalami kesulitan pada indikator B1. Siswa lain yang
juga mengalami kesulitan dari kategori tinggi dalam menyebutkan variabel
pada soal no 3 yakni siswa dengan kode S2, S4, S5, S21. Dari 10 siswa
dengan kategori tinggi sebanyak 5 siswa mengalami kesulitan. Berikut di-

sajikan jawaban siswa S13 dari kategori sedang :

50 [2vaaxz) - (Fyaenas)

i axlngkz-—x Loy 22
\&N@{ms_ » LAY x2x-22 B

0 Nosgoaley® {
Gambar 4.8 Gambar Jawaban S13 Indlkator B1 Soal No 3

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa siswa menyebutkan dengan
tepat variabel suku pertama dari jawaban soal no 3. Ini berarti siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyebutkan variabel suku pertama dari jawa-
ban soal no 3. Siswa yang mengalami kesulitan dalam indikator B1 pada
soal no 3 dari kategori sedang yakni siswa dengan kode S3. Dari 14 siswa
dengan kategori sedang sebanyak 1 orang mengalami kesulitan. Kemudian
berikut adalah jawaban dari siswa S11 dari kategori rendah disajikan dalam

gambar berikut :

. (7122 )=+ 432)
20% 24 +2 —Lﬂ"~z -3-,;
ZS.!-‘L?;j ik +‘L

4%@;__ 4 -z QQ >

Gambar 4.9 Gambar Jawaban S11 Indikator B1 Soal No 3

Berdasarkan jawaban dari S11 di atas tampak bahwa subjek sedikit

kebingungan dalam menyebutkan variabel suku pertama dari jawaban soal
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no 3. S11 menyebutkan z sebagai variabel suku pertama, seharusnya z2.
Dari hal ini dapat disimpulkan siswa mengalami kesulitan dalam indikator
B1 pada soal no 3. Siswa yang juga mengalami kesulitan dalam indikator

B1 pada soal no 3 dari kategori rendah yakni siswa dengan kode S10.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B1 pada soal
no 3 ada sebanyak 7 siswa mengalami kesulitan baik siswa dengan kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini

berarti tingkat kesulitan indikator B1 pada soal no 3 sebesar 21,2%.

Selanjutnya akan dibahas kesulitan siswa berdasarkan indikator B1 pada
soal no 9. Berikut hasil pekerjaan siswa kode S2 dari kategori tinggi:

—a) ;Dl'kel-ahui = 2 qulung kain

\ !7 §ica am

-‘_7\‘__‘7; 33 9\,‘(1...{9 ~4mM = x
:_x.- |3U§)—ﬁm 2% = 3(U)m-Am & % Cm) -

— |

Gambar 4.10 Gambar Jawaban S2 Indikator B1 Soal No 9

Berdasarkan jawaban S2 di atas, S2 telah mampu membuat model ma-
tematika yang melibatkan variabel, S2 menuliskan 3(y) — 4m = = , dalam
hal ini S2 telah mampu melibatkan variabel dalam membuat sebuah per-
samaan atau model matematika. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa S2
tidak mengalami kesulitan dalam menentukan mana yang dimaksud dengan
variabel. Untuk siswa kategori tinggi, tidak ada yang mengalami kesulitan
pada soal no 9 dengan indikator B1. Selanjutnya akan dibahas subjek S13
dari kategori sedang dengan hasil pekerjaan sebagai berikut :

3. O:L&{a}}% oulssgan ke,
= A ket

ouil: 2K =50y |
=36% 9
- AN

Gambar 4.11 Gambar Jawaban S13 Indikator B1 Soal No 9

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa S13 menuliskan 3z = 36y

, meskipun persamaan belum tepat, namun S13 telah berusaha membuat
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model matematika yang melibatkan variabel di dalamnya. Sehingga in-
dikator B1 pada soal no 9 terpenuhi. Diindikasikan S13 tidak mengalami
kesulitan pada indikator B1 pada soal no 9. Siswa yang mengalami ke-
sulitan dalam melibatkan variabel di dalam membuat model matematika
adalah siswa dengan kode S17 dari kategori sedang. Ini diindikasikan dari
jawaban siswa yang tidak menuliskan apapun di lembar jawabannya pada
soal no 9. Selanjutnya akan dibahas subjek S11 dari kategori rendah dengan

hasil pekerjaan sebagai berikut :

Gambar 4.12 Gambar Jawaban S11 Indikator B1 Soal No 9

Berdasarkan gambar di atas, S11 menuliskan persamaan yang ia per-
oleh sebagai 3x — 4. Meskipun jawaban ini belum tepat, namun siswa telah
mampu melibatkan variabel dalam menentukan model matematika yang
diperintahkan dari soal no 9. Siswa dari kategori rendah yang mengalami
kesulitan dalam melibatkan variabel di dalam membuat model matematika
adalah siswa dengan kode S8, 529, S30, dan S37.

Hasil wawancara menunjukkan hal yang relatif sama dengan jawaban
siswa ketika mengerjakan soal tes. Berdasarkan hasil wawancara pada Lam-
piran S dengan S2 dari kategori tinggi, siswa kadang masih sedikit kebingun-
gan dalam menentukan mana yang dimaksud dengan variabel. Sementara
itu berdasarkan Lampiran S1, S13 dari kategori sedang tidak mengalami ke-
sulitan dalam menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar. Untuk
subjek S11 kadang masih melakukan kesalahan dalam menentukan variabel
suku. Hal ini disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa yakni lupa. Dari
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B1 pada soal no 9 ada se-
banyak 5 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang,
maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti tingkat ke-
sulitan indikator B1 pada soal no 9 sebesar 15,2%. Rata-rata persentase

tingkat kesulitan indikator B1 dari masing-masing soal sebesar 22,2%. Jadi
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tingkat kesulitan indikator B1 dalam menentukan variabel suku dari suatu
bentuk aljabar adalah 22,2%.

Menentukan koefisien suku dari suatu bentuk aljabar

Indikator ini selanjutnya disebut sebagai indikator B2 yang terbagi ke
dalam tiga soal, yakni soal no 1, soal no 4, dan soal no 9. Selanjutnya akan
disajikan analisis jawaban soal no 1 dari siswa kategori tinggi, sedang dan
rendah. Soal no 1 meminta siswa menyebutkan koefisien yang ada di soal

no 1. Berikut jawaban siswa dari kategori tinggi :

.Kwﬁﬁo_n 2 2, 14

Gambar 4.13 Gambar Jawaban S2 Indikator B2 Soal No 1

Siswa ini telah dapat menyebutkan dengan tepat koefisien yang ada
pada soal no 1. Siswa ini menyebutkan 2, 1, dan -4. Siswa yang mengalami
kesulitan dari kategori tinggi adalah siswa dengan kode S4, S5, dan S21.
Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 3 orang siswa mengalami
kesulitan pada indikator ini. Selanjutnya akan disajikan jawaban siswa S13
dari kategori sedang untuk jawaban soal no 1 mengenai koefisien sebagai
berikut:

Lov‘gﬁw,ﬂ:z,lﬂ.

Gambar 4.14 Gambar Jawaban S13 Indikator B2 Soal No 1

Berdasarkan jawaban siswa di atas, subjek S13 belum tepat menye-
butkan koefisien dari soal no 1. S13 menyebutkan koefisien adalah 2, 1, dan
4, seharusnya 4 bernilai negatif. Hal ini berarti siswa mengalami kesulitan
dalam indikator B2 di soal no 1. Siswa yang juga mengalami kesulitan dari
kategori sedang dalam menyebutkan koefisien dari soal no 1 adalah siswa
dengan kode S3 dan S20 . Dari 14 siswa dengan kategori sedang, sebanyak

2 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator ini.

Kemudian berikut disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah de-

ngan kode S11 sebagai berikut:
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Jawepadi= 2 dod 4
Gambar 4.15 Gambar Jawaban S11 Indikator B2 Soal No 1

Berdasarkan jawaban di atas subjek S11 tidak menyebutkan dengan
tepat koefisien dari soal no 1. S11 menuliskan 2 dan 4, seharusnya 2, 1, dan
-4. Hal ini berarti siswa mengalami kesulitan dalam indikator B2 pada soal
no 1. Kesulitan ini hanya dialami oleh S11 dari kategori rendah. Dari 12
siswa dengan kategori rendah sebanyak 1 siswa mengalami kesulitan. Dari
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari indikator B2 pada soal no 1
ada sebanyak 7 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori tinggi,
sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti

persentasse tingkat kesulitan indikator B2 pada soal no 1 sebesar 21,2%.

Selanjutnya indikator B2 pada soal no 4 akan dianalisis dari jawaban siswa
berikut. Pertama dari jawaban siswa S2 dengan kategori tinggi, hasil peker-

jaan siswa disajikan sebagai berikut:

A-)  3x*-Ay +2zZ 4529422 +¢
3x*4sxL AY+2y+2Z +2Z+5
Ix*-2y +9z 5

koefi sion gueu lefiga = 4

Gambar 4.16 Gambar Jawaban S2 Indikator B2 Soal No 4

Dari hasil pekerjaan siswa di atas dapat dilihat bahwa S2 telah dapat
menuliskan dengan tepat koefisien suku ketiga dari soal no 4. S2 menuliskan
koefisien suku ketiganya adalah 4. Ini berarti S2 tidak mengalami kesuli-
tan pada indikator B2. Tidak ada siswa yang mengalami kesulitan dari
kategori tinggi dalam menyebutkan koefisien suku ketiga pada soal no 4
sehingga dari 10 siswa dengan kategori tinggi sebanyak 0 siswa mengalami
kesulitan. Kemudian berikut adalah jawaban dari siswa S13 dari kategori

sedang disajikan dalam gambar berikut :
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4. [Bx-4qyo2) + (5X* x23%22 15)
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Gambar 4 17 Gambar Jawaban S13 Indikator B2 Soal No 4

Berdasarkan jawaban dari S13 di atas menunjukkan bahwa S13 menye-
butkan koefisien suku ketiga dari jawaban soal no 4 dengan tepat. S13
menyebutkan 4 sebagai koefisien yang dicari. Dari hal ini dapat disim-
pulkan siswa tidak mengalami kesulitan dalam indikator B2 pada soal no
4. Siswa yang mengalami kesulitan dalam indikator B2 pada soal no 4 dari
kategori sedang yakni siswa dengan kode S3 dan S9. Dari 14 siswa dengan
kategori sedang sebanyak 2 orang mengalami kesulitan. Berikut disajikan

jawaban siswa S11 dari kategori rendah :

b

&% =49 122) +Lr-u1"—+1u\ +22+5)
30240 427 +5@ +2q +2245
'5&"'45!1}’"—&4 *1\3 22 %2745
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__} Bl

Gambar 4.18 Gambar Jawaban S11 Indikator B2 Soal No 4

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa siswa tidak menyebutkan de-
ngan tepat koefisien suku ketiga dari jawaban soal no 4. S11 menuliskan 4z,
seharusnya tidak disertai z melainkan hanya 4. Ini berarti siswa mengalami
kesulitan dalam menyebutkan koefisien suku ketiga dari jawaban soal no
4. Siswa lain yang mengalami kesulitan dalam indikator B2 pada soal no
4 dari kategori rendah yakni siswa dengan kode S8, 30, dan S37. Dari 12

siswa dengan kategori rendah sebanyak 4 siswa mengalami kesulitan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B2 pada soal
no 4 ada sebanyak 6 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini

berarti persentase tingkat kesulitan indikator B2 pada soal no 4 sebesar
18,2% .
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Selanjutnya akan dibahas kesulitan siswa berdasarkan indikator B2 pada

soal no 9. Berikut hasil pekerjaan siswa kode S2 dari kategori tinggi:

~9.) | Diketahui = 2 Qulung kain
\,_.I ___Sfm 9m

.;;'\"'-': =3 Quiimg =4 = x

_,:I, \3(‘;;-—41\'! 2%z 3(W)m-4Am = % ) -
—— |
Gambar 4.19 Gambar Jawaban S2 Indikator B2 Soal No 9

Berdasarkan jawaban S2 di atas, S2 telah mampu membuat model
matematika yang melibatkan koefisien, S2 menuliskan 3y—4 = z , dalam hal
ini S2 telah mampu melibatkan koefisien dalam membuat sebuah persamaan
atau model matematika. Dapat disimpulkan bahwa S2 tidak mengalami
kesulitan dalam menentukan mana yang dimaksud dengan koefisien. Untuk
siswa kategori tinggi, kesulitan hanya dialami oleh siswa dengan kode S5
dengan tidak menuliskan model matematika yang diminta. Selanjutnya
akan dibahas subjek S13 dari kategori sedang dengan hasil pekerjaan sebagai
berikut :

3. Qi3 opohssgan kavan
T AM ot

Toullos 2% =30 |
<16y 9%
- AN

Gambar 4.20 Gambar Jawaban S13 Indikator B2 Soal No 9

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa S13 menuliskan 3z = 36y,
meskipun persamaan belum tepat, namun S13 telah berusaha membuat
model matematika yang melibatkan koefisien di dalamnya. Sehingga in-
dikator B2 pada soal no 9 terpenuhi dan diindikasikan S13 tidak mengalami
kesulitan pada indikator B2 untuk soal no 9. Siswa yang mengalami ke-
sulitan dalam melibatkan koefisien di dalam membuat model matematika
adalah siswa dengan kode S23 dari kategori sedang. Ini diindikasikan dari
jawaban siswa yang tidak menuliskan apapun di lembar jawabannya pada

soal no 9. Selanjutnya akan dibahas subjek S11 dari kategori rendah dengan
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hasil pekerjaan sebagai berikut :

5) |kanx
(O |[3Ix-4

Gambar 4.21 Gambzﬁmr Jawaban S11 Indikator B2 Soal No 9
Berdasarkan gambar di atas, S11 menuliskan persamaan yang ia per-
oleh adalah 3z — 4. Meskipun jawaban ini belum tepat, namun siswa telah
mampu melibatkan koefisien dalam menentukan model matematika yang
diperintahkan dari soal no 9. Siswa dari kategori rendah yang mengalami
kesulitan dalam melibatkan koefisien di dalam membuat model matematika
adalah siswa dengan kode S8, S22 dan S37.

Hasil wawancara menunjukkan hal yang relatif sama dengan jawa-
ban siswa ketika mengerjakan soal tes. Berdasarkan hasil wawancara pada
Lampiran S dengan S2 dari kategori tinggi, siswa sudah tidak kebingun-
gan dalam menentukan mana yang dimaksud dengan koefisien. Sementara
itu berdasarkan transkrip wawancara pada Lampiran S1, S13 dari kate-
gori sedang kadang masih mengalami kesulitan dalam menentukan koefisien
suku dari suatu bentuk aljabar. Subjek menyebutkan bahwa dalam menen-
tukan koefisien sebenarnya tidak sulit, namun hanya kadang sedikit merasa
kebingungan. Kemudian untuk subjek S11 kadang juga masih melakukan
kesalahan dalam menentukan koefisien suku. Hal ini disebabkan oleh faktor
dari dalam diri siswa yakni lupa. Transkrip wawancara dapat dilihat pada

Lampiran S2.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B2 pada soal
no 9 ada sebanyak 6 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini
berarti persentase tingkat kesulitan indikator B2 pada soal no 9 sebesar
18,2% . Rata-rata persentase tingkat kesulitan indikator B2 dari masing-
masing soal sebesar 19,7%. Jadi persentase tingkat kesulitan indikator B2

menentukan koefisien suku dari suatu bentuk aljabar adalah 19,7%.

3) Menentukan konstanta dari suatu bentuk aljabar
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Indikator ini selanjutnya disebut sebagai indikator B3 yang terbagi ke
dalam tiga soal, yakni soal no 1, soal no 5, dan soal no 9. Selanjutnya akan
disajikan analisis jawaban soal no 1 dari siswa kategori tinggi, sedang dan
rendah. Soal no 1 meminta siswa menyebutkan konstanta yang ada di soal

no 1. Berikut jawaban siswa dari kategori tinggi :

-Kons‘]-an-kaz 4
Gambar 4.22 Gambar Jawaban S2 Indikator B3 Soal No 1

Siswa ini telah dapat menyebutkan dengan tepat konstanta yang ada
pada soal no 1. Siswa ini menyebutkan 4 sebagai konstanta. Tidak ada
siswa lain dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan dalam menentukan
konstanta dari soal no 1. Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 0
orang siswa mengalami kesulitan pada indikator ini.
Selanjutnya akan disajikan jawaban siswa S13 dari kategori sedang dari

jawaban soal no 1 mengenai konstanta sebagai berikut:

Donctonto- 4 T ke

Gambar 4.23 Gambar Jawaban S13 Indikator B3 Soal No 1

Berdasarkan jawaban siswa di atas, subjek S13 belum tepat menye-
butkan konstanta dari soal no 1. S13 menyebutkan konstanta adalah 4 dan
y, seharusnya 4 saja. Hal ini berarti siswa mengalami kesulitan dalam in-
dikator B3 untuk soal no 1. Kesulitan ini hanya dialami oleh subjek S13
dari kategori sedang. Dari 14 siswa dengan kategori sedang, sebanyak 1
orang siswa mengalami kesulitan pada indikator ini. Kemudian berikut dis-
ajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah dengan kode S11 sebagai
berikut:

o 4

Gambar 4.24 Gambar Jawaban S11 -Indikator B3 Soal No 1

Berdasarkan jawaban di atas subjek S11 menyebutkan dengan tepat
konstanta dari soal no 1. S11 menuliskan 4 sebagai konstantanya. Hal ini

berarti S11 tidak mengalami kesulitan dalam indikator B3 pada soal no 1.
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Kesulitan ini tidak dialami oleh siswa lain dari kategori rendah. Dari 12
siswa dengan kategori rendah sebanyak 0 siswa mengalami kesulitan. Dari
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari indikator B3 pada soal no
1 ada 1 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang,
maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti persentase

tingkat kesulitan indikator B2 pada soal no 1 sebesar 3,0% .

Selanjutnya indikator B3 pada soal no 5 akan dianalisis dari jawaban siswa
berikut. Pertama dari jawaban siswa S2 dengan kategori tinggi, hasil peker-

jaan siswa disajikan sebagai berikut:

- Sx31a2yt2z +7-2x49y+2
X3t 2Y-9y+32 4 7-2 _2x
Cx 3—7\3, +3z +§-y_
konstanta = §

Gambar 4.25 Gambar Jawaban S2 Indikator B3 Soal No 5

Dari hasil pekerjaan siswa di atas dapat dilihat bahwa S2 telah da-

pat menuliskan dengan tepat konstanta dari soal no 5. S2 menuliskan 5
sebagai konstanta. Ini berarti S2 tidak mengalami kesulitan pada indikator
B3. Tidak ada siswa yang mengalami kesulitan dari kategori tinggi dalam
menyebutkan konstanta pada soal no 5 sehingga dari 10 siswa dengan kate-
gori tinggi sebanyak 0 siswa mengalami kesulitan. Kemudian jawaban siswa
S13 dari kategori sedang disajikan dalam gambar berikut :

(B (6x®v20%257) - (230D

) "5x*%IWNZZ £7-3%-B)-2
D 25K %29-940 532572 - 3K

2B - FY1F 2 +B-3X

|
T hovs =S
Gambar 4.26 Gambar Jawaban S13 Indikator B3 Soal No 5

Berdasarkan jawaban S13 di atas menunjukkan bahwa S13 menye-
butkan konstanta dari jawaban soal no 5 dengan tepat. S13 menyebutkan
5 sebagai konstanta yang dimaksud. Dari hal ini dapat disimpulkan siswa

tidak mengalami kesulitan dalam indikator B3 pada soal no 5. Siswa yang
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mengalami kesulitan dalam indikator B3 pada soal no 5 dari kategori sedang
yakni siswa dengan kode S20. Dari 14 siswa dengan kategori sedang hanya
1 orang mengalami kesulitan. Berikut disajikan jawaban siswa S11 dari

kategori rendah :

3] (6g3+2 +3247) - ('%tx+6q+1)
) | 50%729 +32+7 -3Q+994-2 ~
O3 | suee g + 32 492 = =39~

e i S+ - } +?>z -l-@ 200 =G .

Gambar 4.27 Gambar Jawaban S11 Indikator B3 Soal No 5

Pada gambar tersebut memperlihatkan bahwa siswa telah dapat menye-
butkan dengan tepat konstanta dari jawaban soal no 5. S11 melingkari
angka 5 sebagai tanda itu yang dimaksud sebagai konstanta dalam jawa-
bannya. Ini berarti siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyebutkan
konstanta dari jawaban soal no 5. Tidak ada siswa dari kategori rendah
yang mengalami kesulitan dalam menentukan konstanta untuk soal no 5.
Dari 12 siswa dengan kategori rendah sebanyak 0 siswa mengalami kesuli-
tan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B3
pada soal no 5 ada 1 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini ber-
arti persentase tingkat kesulitan dalam menentukan konstanta pada soal no
5 sebesar 3,0% .

Selanjutnya akan dibahas kesulitan siswa berdasarkan indikator B3 pada
soal no 9. Berikut hasil pekerjaan siswa kode S2 dari kategori tinggi:
:ﬁj Diketahui = 3 Qulung egin

x___ e : Sfm am

1~> 3 gulung ~4m =x
z_{_L lg(bj) qm A% 23 ()M -4m 2 % M) -

Gambar 4.28 Gambar Jawaban S2 Indikator B3 Soal No 9

Berdasarkan jawaban S2 di atas S2 telah mampu membuat model

matematika yang melibatkan konstanta, S2 menuliskan 3(y) — 4 = x|
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dalam hal ini S2 telah mampu melibatkan konstanta dalam membuat se-
buah persamaan atau model matematika. Dapat disimpulkan bahwa S2
tidak mengalami kesulitan dalam menentukan mana yang dimaksud dengan
koefisien. Untuk siswa kategori tinggi, tidak ada siswa yang mengalami ke-
sulitan dalam menggunakan konstanta pada pembuatan model matematika
dari soal cerita. Selanjutnya akan dibahas subjek S13 dari kategori sedang
dengan hasil pekerjaan sebagai berikut :
30 Qilat- X% oulwgan asa
=AM ko

Tl 2% =30
<16y 9
- AN

Gambar 4.29 Gambar Jawaban S13 Indikator B3 Soal No 9

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa S13 menuliskan 3z = 36y,
meskipun persamaan ini belum tepat dan tidak ada konstanta pada jawa-
bannya, namun saat waawancara S13 dapat dengan tegas menyatakan bahwa
persamaan yang ia peroleh memang tidak memiliki konstanta. Sehingga in-
dikator B3 pada soal no 9 terpenuhi dan diindikasikan S13 tidak mengalami
kesulitan pada indikator B3 untuk soal no 9. Siswa yang mengalami ke-
sulitan dalam melibatkan konstanta di dalam membuat model matematika
adalah siswa dengan kode S17 dan S23 dari kategori sedang. Selanjutnya
akan dibahas subjek S11 dari kategori rendah dengan hasil pekerjaan seba-
gai berikut :

(&) |kainx
) |3x-A
sael

Gambar 4.30 Gambar Jawaban S11 Indikator B3 Soal No 9

Berdasarkan gambar di atas, S11 menuliskan persamaan yang ia per-
oleh sebagai 3x — 4. Meskipun jawaban ini belum tepat, namun siswa telah
mampu melibatkan konstanta dalam menentukan model matematika yang
diperintahkan dari soal no 9. Hasil wawancara dalam Lampiran S2 juga

menunjukkan bahwa siswa telah dapat menentukan mana yang dimaksud
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dengan konstanta dari suatu bentuk aljabar. Siswa dari kategori rendah
yang mengalami kesulitan dalam melibatkan koefisien di dalam membuat
model matematika adalah siswa dengan kode S8, S10 S22 dan S37.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator B3 pada soal
no 9 ada sebanyak 7 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini ber-
arti persentase tingkat kesulitan dalam menentukan konstanta pada soal no
9 sebesar 21,2% . Rata-rata persentase tingkat kesulitan indikator menen-
tukan konstanta dari masing-masing soal maka menghasilkan persentase
sebesar 9,1%. Jadi persentase tingkat kesulitan dalam menentukan kon-
stanta dari suatu bentuk aljabar adalah 9,1%. Berdasarkan analisis masing-
masing indikator B1, B2, dan B3 memperlihatkan masing-masing persen-
tase sebesar 22,2%, 19,7% dan 9,1%. Rata-rata dari perolehan ini adalah
sebesar 17,0%. Persentase ini menunjukkan persentase tingkat kesulitan
siswa berdasarkan indikator menurut Skemp yaitu kemampuan mengklasi-
fikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang

membentuk konsep tersebut.

c¢. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma
1) Membuat model matematika dari soal cerita (verbal ke simbolik)

Pada indikator ini mengharuskan siswa dapat mengaplikasikan kon-
sep algoritma dalam aljabar yang telah dipelajari dalam membentuk model
matematika dari suatu soal cerita. Selanjutnya indikator ini disebut in-
dikator C1. Indikator C1 terdapat pada soal no 9. Soal no 9 berben-
tuk soal cerita seperti berikut : "Pak Deni membeli 3 gulungan kain un-
tuk keperluan menjahit baju seragam pesanan SMP Semangat 45. Sete-
lah semua seragam berhasil dijahit, ternyata kain masih tersisa 4 meter.
Nyatakan bentuk aljabar kain yang digunakan untuk menjahit ?”. Dari
soal tersebut siswa mempunyai beberapa alternatif jawaban, antara lain :
Sy—4==z3y=z+4,y=" 4=3y—g,3=1

Kemudian akan dianalisis berdasarkan jawaban siswa mulai darei kat-

egori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dikatakan mengalami kesulitan
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apabila siswa melakukan kesalahan dalam menentukan model matematika
tersebut. Berikut hasil pekerjaan S2 dari kategori berkemampuan tinggi :
) | Diketaiui = 3 Quisng i

ealial _ Siga 4am

?.:\‘;v‘__ =3 9‘-:"-"'«9 - =X
TU [2)=am =% = 3l)m-am s x (M)
— |
Gambar 4.31 Gambar Jawaban S2 Indikator C1 Soal No 9

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut maka dapat dilihat bahwa
S2 telah mampu membuat model matematika dari soal yang disajikan de-
ngan benar. Ini berarti S2 tidak mengalami kesulitan dalam membuat
model matematika dari soal cerita. Dari hasil wawancara dengan S2 pada
Lampiran S, subjek menyatakan bahwa apabila soalnya semakin rumit, akan
terjadi kesulitan. S2 harus banyak berlatih agar terbiasa membuat model
matematika dari soal cerita. Siswa dari kategori tinggi yang mengalami ke-
sulitan pada indikator ini adalah siswa dengan kode S5, S12, S24, dan S26.
Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 4 orang siswa mengalami ke-
sulitan pada indikator C1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa
dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

5. Q;[[;f}%iv, culisgan kakey
* A kainy

Tuilo> %% =30y |
<36% 9
- AW

Gambar 4.32 Gambar Jawaban S13 Indikator C1 Soal No 9
S13 tidak tepat dalam membuat model matematika dari permasalahan
soal no 9. S13 menulis 3x = 36y , jawaban seperti ini tidak ada pada
pilihan alternatif jawaban. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa S13 mengalami kesulitan dalam membuat model matematika dari
soal cerita. Hasil wawancara dengan S13 pada Lampiran S1, tampak bahwa
subjek mengalami kesulitan, kesulitan tersebut muncul karena soalnya yang

terlalu susah menurut S13. Siswa dari kategori sedang yang mengalami
kesulitan pada indikator C1 adalah siswa dengan kode S9, S15, dan S23.
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Dari 14 siswa dengan kategori sedang, sebanyak 5 orang siswa mengalami
kesulitan pada indikator C1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan

siswa dari kategori rendah S11 sebagai berikut :

(8) kain 7{_:

O [3%x-4

Y

Gambar 4.33 Gambar Jawaban S11 Indikator C1 Soal No 9

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas terlihat bahwa siswa masih
salah dalam membuat model matematika dari soal no 9. Siswa menuliskan
dengan 3x—4 , S11 tidak menuliskan variabel yang akan dicari atau variabel
yang menyatakan jumlah kain yang dibuat. Dapat disimpulkan bahwa S11
mengalami kesulitan pada indikator C1. Dari hasil wawancara dengan S11
pada Lampiran S2, subjek menyatakan mengalami kesulitan dalam menen-
tukan model matematika dari soal cerita disebabkan kurang dapat mema-
hami maksud soal. Ketika S11 diberikan soal matematika sederhana, subjek
berpikir agak lama, baru menjawab dengan benar. Siswa dari kategori ren-
dah yang juga mengalami kesulitan pada indikator C1 adalah siswa dengan
kode S8, S10, S22, S29, S30, S34, dan S37. Dari 12 siswa dari kategori

rendah, sebanyak 8 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator C1.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator C1
pada soal no 9 sebanyak 15 siswa mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini ber-
arti persentase tingkat kesulitan indikator C1 pada soal no 9 sebesar 45,5%.
Karena indikator kemampuan menerapkan konsep secara algoritma hanya
terdiri dari 1 anak indikator yaitu C1, maka persentase tersebut menun-
jukkan persentase tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menurut

Skemp yaitu kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari
1) Memberikan contoh lain permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari
Pada indikator ini mengaharuskan siswa dapat memberikan contoh

lain berbentuk soal cerita yang menggunakan konsep aljabar. Indikator
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ini selanjutnya disebut sebagai indikator D1. Indikator D1 terdapat pada
soal no 10. Apabila siswa tidak dapat memberikan contoh lain permasala-
han yang menggunakan aljabar berarti siswa tersebut mengalami kesulitan
berdasar- kan indikator D1. Analisis akan dilakukan terhadap subjek berke-
mampuan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut disajikan jawaban siswa S2

dari kategori tinggi :

(o) !Harqa 2 bual penggaris I§-0o0. Cadangkan harga § bush

) _Pehqgan‘s. dq_n 2 penghapus adlala\n: &Z-S‘DQ.MGM hqu

2N | harga | buah penghapus 7
- "Jmmb : X = pengaaris » Spe0
) Y = genghapul : .
Gambar 4.34 Gambar Jawaban S2 Indikator D1 Soal No 10

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut siswa menuliskan dengan
lengkap permasalahan sampai bentuk aljabarnya. Bahkan S2 menyelesaikan
sampai dengan jawaban akhir. Hal ini mengindikasikan bahwa S2 tidak
mengalami kesulitan dalam memberikan contoh lain permasalahan aljabar
dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara dengan S2 pada Lampi-
ran S, S2 menyatakan bahwa ia mengalami kesulitan saat awal akan menen-
tukan permasalahannya seperti apa. S2 juga menyatakan bahwa kesulitan
tersebut dialami karena memang tidak pernah diperintahkan oleh guru un-
tuk membuat contoh permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
Tidak ada siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan pada indika-
tor D1. Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 0 orang siswa men-
galami kesulitan pada indikator D1. Artinya seluruh siswa berkemampuan
tinggi telah dapat membuat model matematika dengan benar. Berikutnya

disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

. O\\U\ oo ok tasnbok S@mm\ﬁk\\ Bkt \\pw snemtnga
cdouun vokolk drapeolion hegada. ctilh  Seteloln gt

_@\Q@Lm\\m\]so\ fussivo. Bk :
i -

Gambar 4.35 Gambar Jawaban S13 Indikator D1 Soal No 10

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut memperlihatkan bahwa
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S13 mampu membuat contoh permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-
hari. Walaupun dalam hal ini, S13 belum menuliskan juga bentuk aljabar
dari permasalahan yang telah ia buat namun S13 telah dapat membuat
permasalahan aljabar berbentuk soal cerita dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan S13 pada Lampiran S1, subjek menyatakan bahwa dalam
membuat permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari tidak sulit.
Tidak ada siswa dari kategori sedang yang mengalami kesulitan pada in-
dikator D1. Dari 14 siswa dari kategori sedang, sebanyak 0 orang siswa men-
galami kesulitan pada indikator D1. Artinya seluruh siswa berkemampuan
sedang telah dapat membuat model matematika dengan benar. Berikut-
nya akan disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah S11 sebagai
berikut :

00 Thu membdi 3 lagn g akan - di baak el
Gambar 4.36 Gambar Jawaban S11 Indikator D1 Soal No 10

Berdasarkan hasil pekerjaan S11 di atas, subjek tidak jelas mem-
berikan contoh lain permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari. S11
hanya menuliskan ”Ibu membeli 3 kayu yang akan di buat mebel”. Dari
permasalahan tersebut belum jelas arahnya, apa kayu tadi seharga sekian,
apa kayu yang dibuat sekian sehingga sisanya sekian, masih belum jelas.
Dari hasil wawancara dengan S11 pada Lampiran S2, subjek menyatakan
bahwa juga tidak tahu arah permasalahannya kemana. S11 mengatakan
mengalami kesulitan saat membuat permasalahan aljabar dalam kehidupan
sehari-hari dikarenakan tidak terbiasa dengan perintah membuat sebuah
permasalahan, S11 hanya terbiasa menyelesaikan. Hanya S11 yang men-
galami kesulitan dalam memberikan contoh permasalahan aljabar dalam
kehidupan sehari-hari. Dari 12 siswa dari kategori rendah sebanyak 1 orang
siswa mengalami kesulitan pada indikator D1.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari indikator
D1 pada soal no 10 ada 1 siswa yang mengalami kesulitan baik dari kategori
tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini ber-

arti persentase tingkat kesulitan indikator D1 pada soal no 10 sebesar 3,0%.
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Karena indikator kemampuan memberikan contoh lain dari konsep yang
dipelajari hanya terdiri dari 1 anak indikator yaitu D1, maka persentase
tersebut menunjukkan tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menu-
rut Skemp yaitu kemampuan memberikan contoh lain dari konsep yang

dipelajari.

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika
1) Menyatakan operasi aljabar ke bentuk operasi lainnya
Pada indikator ini akan dilihat dari pekerjaan siswa cara memani-
pulasi sebuah operasi ke dalam bentuk operasi lainnya. Indikator ini se-
lanjutnya akan disebut sebagai indikator E1. Indikator E1 terdapat pada
soal no 7 dan no 8 . Pada soal no 7 manipulasi satu operasi ke bentuk

operasi lainnya terjadi saat menyamakan penyebut dari ( 8 2 men-

-0 ~ @9
.1 8(z—2)—2(2%-4)) 8—2(z+2) g _—
jadi S D)D) EE-2) - Dalam hal ini ada representasi lain

dari bentuk pengurangan 2 pecahan menjadi bentuk penyamaan penye-

atau

but. Sementara itu pada soal no 8, representasi dapat dilihat pada langkah
(22 + 3y)® = (22 + 3y)(2z + 3y)(2z + 3y). Pada langkah ini perpangkatan
aljabar diubah bentuk menjadi perkalian aljabar. Berikut akan dibahas
kesulitan siswa berdasarkan indikator E1 pada soal no 7 subjek S2 dari kat-
egori berkemampuan tinggi. Hasil pekerjaan S2 disajikan dalam gambar
berikut :

= | Bl i . B80x-2) < 2l x*4) L Bxbs2X 2 | gx-1b
) - %2 (), (2) o sad i e K

3
[
T

Gambar 4.37 Gambar Jawaban S2 Indikator E1 Soal No 7

Terlihat dari hasil pekerjaan siswa di atas bahwa siswa menuliskan

(x28— 5 (132) = 8(”(;2_);)2(;5’7_2 234) . Representasi yang dilakukan oleh S2 di atas

sudah tepat. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 tidak

mengalami kesulitan pada indikator E1. Siswa dari kategori tinggi yang
mengalami kesulitan pada indikator E1 ini adalah siswa dengan kode S6,
S12, dan S21. Dari 10 siswa dari kategori tinggi, sebanyak 3 orang siswa
mengalami kesulitan pada indikator E1. Berikutnya akan disajikan hasil

pekerjaan siswa dari kategori sedang S13 sebagai berikut :
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Gambar 4.38 Gambar Jawaban S13 Indikator E1 Soal No 7

S13 menuliskan 128_ 1 (132) = gi;ﬁ; . Transkrip wawancara mem-

perlihatkan bahwa S13 bermaksud menyamakan penyebutnya agar bisa di-

lakukan operasi pengurangan, namun dari apa yang S13 kerjakan masih

8 2 8-2(x+2)
z2—4 (z—2) = (z+2)(z—2) °

bahwa S13 mengalami kesulitan dalam indikator E1 pada soal no 7. Siswa

salah, seharusnya Dalam hal ini diindikasikan

lain dari kategori sedang yang juga mengalami kesulitan yaitu siswa dengan
kode S1, S3, S15, S20, dan S25. Dari 14 siswa dengan kategori sedang,
sebanyak 6 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator E1. Berikut-
nya akan disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah S11 sebagai
berikut :

G T 4
Cl X5 %eR ssud D

) Box-2-2 (8 =4) o
(L) 8%—-]_@—%2"’1'8
3 Bx-2-le+8
3 [gr-2x"=§

Gambar 4.39 Gambar Jawaban S11 Indikator E1 Soal No 7

Hasil pekerjaan S11 di atas menunjukkan bahwa siswa menuliskan
WL_@ — ﬁ menjadi 8(x — 2) — 2(2? — 4). Hasil wawancara dengan S11
tampak bahwa subjek bermaksud untuk melakukan kali silang, padahal
langkah awalnya adalah menyamakan penyebut terlebih dahulu. Dari hasil
ini dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam indikator E1
pada soal no 7. Siswa lain dari kategori rendah yang juga mengalami ke-
sulitan antara lain siswa dengan kode S8, S10, S22, S29, S34, S36, dan S37.
Dari 12 siswa dari kategori rendah, sebanyak 8 orang siswa mengalami ke-

sulitan pada indikator E1. Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa

indikator E1 pada soal no 7 ada 17 siswa yang mengalami kesulitan baik
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dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33
siswa. Ini berarti persentase tingkat kesulitan indikator E1 pada soal no
7 sebesar 51,5%. Selanjutnya akan dibahas indikator E1 pada soal no 8.
Berikut disajikan hasil pekerjaan S2 dari kategori tinggi :

78 |(2x43y) (ax43y) (2x+2y)
EUD (x4t 2xy 425y +oy®)( 2204 %ﬂ
D F\qx Y4 oxy +9y z]( 2% +3y)
- gx3+12X19+‘°>£z‘j_ﬂ‘_!$‘x‘jl+ 8 x‘jz-ha?‘j_;-

C )| 8x*+22x% +23%y2+2743
(] |koefisien x™ =22

Gambar 4.40 Gambar Jawaban S2 Indikator E1. Soal No 8

Terlihat dari hasil pekerjaan siswa di atas bahwa siswa menuliskan
(2z + 3y)® = (22 + 3y)(2x + 3y)(2z + 3y). Representasi yang dilakukan
oleh S2 di atas sudah tepat. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa
52 tidak mengalami kesulitan pada indikator E1 untuk soal no 8. Tidak
ada siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan pada indikator E1
untuk soal no 8. Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 0 orang
siswa mengalami kesulitan pada indikator E1. Berikutnya akan disajikan

hasil pekerjaan siswa dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

e (ax ﬂg\s - L@Q

G- FAXABX Y bX *r%\g

Flo =) ag (zxray)

[ eI Wr2axty £ 36xu 1B x 2] W’
=913 26K AHAXN X272

koufisien- %6

Gambar 4.41 Gambar Jawaban S13 Indikator E1 Soal No 8

Dari pekerjaan S13 di atas dapat dilihat bahwa S13 menuliskan (2z +
3y)® = (2z + 3y)(2z + 3y) . Jawaban tersebut sebenarnya tidak sesuai
dengan jawaban seharusnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan S13,
sujek sebenarnya tahu bahwa seharusnya ditulis sebanyak 3 kali, tapi karena
S13 terburu-buru jadi dia melakukan kesalahan. Hasil klarifikasi dengan S13

melalu wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek sebenarnya tidak
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mengalami kesulitan dalam merepresentasi operasi perpangkatan ke bentuk
operasi perkalian. Siswa dari kategori sedang yang mengalami kesulitan
dalam indikator E1 pada soal no 9 yaitu siswa dengan kode S20. Dari 14
siswa dengan kategori tinggi, hanya 1 orang siswa mengalami kesulitan pada
indikator E1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori
rendah S11 sebagai berikut :

7

@ (’1><-'r5lj] Q?.x*?u‘) (21»4%»1)
O [Caxy (axqwaxj )\1;@33)

| BxA1\2X*Y & 12Ky £ 18XC '2-+'.2)< 3
O [y +1GxYz+ 274>

~ _j_—_ﬁ'x “~ X" yts4 Xxj"érl'm

e 1

Gambar 4.42 Gambar Jawaban S11 Indikator E1 Soal No 8

S11 menuliskan (2z + 3y)(2z + 3y)(2z + 3y) pada lembar jawaban-
nya, ini berarti bentuk tersebut merupakan representasi dari bentuk per-
pangkatan (2x + 3y)®. S11 telah menuliskan representasi bentuk operasi
aljabar dengan tepat sehingga disimpulkan siswa tidak mengalami kesuli-
tan dalam indikator E1 pada soal no 8. Siswa lain dari kategori rendah yang
mengalami kesulitan yaitu siswa dengan kode S8 dan S14. Dari 12 siswa
dengan kategori rendah, sebanyak 2 orang siswa mengalami kesulitan pada
indikator E1 untuk soal no 8. Berdasarkan uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa dari indikator E1 pada soal no 8 ada 3 siswa yang mengalami
kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa
sebanyak 33 siswa. Ini berarti persentase tingkat kesulitan indikator E1

pada soal no 8 sebesar 9,1%.

Hasil wawancara dengan subjek S2, S13, dan S11 menunjukkan siswa
telah dapat memberikan alasan atas apa yang telah mereka tulis di lem-
bar pekerjaan mereka. Pada soal no 7 , S2 menyatakan bahwa langkah
pertama adalah disamakan penyebutnya. Kemudian pada soal no 8, S2
menyatakan bahwa langkah pertama dijabarkan terlebih dahulu sesuai de-
ngan pangkatnya. S13 menyatakan langkah pertama pada soal no 7 yang

hendak ia kerjakan adalah menyamakan penyebut, namun ia melakukan ke-
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salahan ketika melakukan penyamaan penyebut tersebut. Kemudian untuk
soal no 8, S13 memberikan alasan langkah pertama dalam mengerjakan soal
no 8 adalah dijabarkan terlebih dahulu. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan S11, terlihat subjek memang kebingungan ketika mengerjakan soal no
7. Langkah pertama yang S11 lakukan adalah mengalikan silang, namun
saat S11 diberi pertanyaan mengapa harus dikali silang, S11 tidak dapat
memberikan alasannya. Untuk soal no 8, S11 hanya tahu kalau pangkat
3 ditulis sebanyak 3 kali dan seterusnya, subjek tidak tahu nama langkah
tersebut adalah dijabarkan.

Berdasarkan analisis .1 pada soal no 7 dan soal no 8 memperlihatkan
masing-masing persentase sebesar 51,5% dan 9,1%. Rata-rata dari per-
olehan ini adalah sebesar 30,3%. Persentase ini menunjukkan persentase
tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menurut Skemp yaitu kemam-

puan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika.

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika)
1) Menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan operasi aljabar yang meli-
batkan berbagai konsep operasi
Pada indikator ini siswa harus menyelesaikan persoalan matematika
yang berkaitan dengan berbagai konsep operasi. Indikator ini dilihat dari
ketepatan siswa dalam melakukan operasi aljabar. Indikator ini selan-
jutnya disebut sebagai indikator F1. Indikator F1 terbagi ke dalam soal
no 7 dan soal no 8. Siswa dikatakan mengalami kesulitan apabila siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan operasi aljabar pada soal-soal
tersebut. Berikut akan disajikan hasil analisis pekerjaan siswa dari kelas
tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan persoalan aljabar no 7 dan
8 dengan indikator F1. Selanjutnya pembahasan dimulai dari soal no 7

dengan indikator F1.
Hasil pekerjaan S2 dari kategori tinggi sebagai berikut :
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Gambar 4.43 Gambar Jawaban S2 Indikator F1 Soal No 7
Pada gambar di atas, S2 menuliskan 8(9(”:;22;)2(512 2’)4) = ig:;g;ﬁiig .

Dari sini siswa sudah tepat dalam mengoperasikan bentuk aljabar sebelah
kiri ke bentuk aljabar sebelah kanan. Langkah selanjutnya, S2 mencoret
222 dan 8. Dari hasil wawancara, S2 bermaksud menyederhanakan 22? dan
8 antara pembilang dan penyebut. Dapat disimpulkan bahwa S2 mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan bentuk aljabar tersebut sehingga hasilnya
keliru. Siswa lain dari kategori tinggi yang juga mengalami kesulitan dalam
indikator F1 pada soal no 7 adalah siswa dengan kode S4, S6, S7, dan S21.
Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 5 orang siswa mengalami
kesulitan pada indikator F1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan

siswa dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

Wl ~2- £-Aax

U R

Gambar 4.44 Gambar Jawaban S13 Indikator F1 Soal No 7

S13 menuliskan %~ — (132) — Ei;ﬁ; kemudian S13 mencoret 8 de-
ngan 4 sehingga memunculkan jawaban akhir (2;—;43”). Dari hasil wawan-

cara dengan S13, S13 bermaksud untuk menyederhanakan antara pembi-
lang dan penyebut. Kemudian S13 mencoret 8 dengan 4. Operasi yang
dilakukan oleh S13 tidak tepat karena penyederhanaan antara pembilang
dan penyebut dapat dilakukan hanya apabila operasinya perkalian. Dari
sini diindikasikan bahwa S13 mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
bentuk aljabar tersebut. Siswa lain dari kategori sedang yang juga men-
galami kesulitan dalam indikator F'1 pada soal no 7 adalah siswa dengan
kode S3, S9, S15, S16, S17, S18, S25, dan S35. Dari 14 siswa dengan kat-
egori sedang, sebanyak 9 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator
F1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah
S11 pada Gambar 4.45 sebagai berikut:
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Gambar 4.45 Gambar Jawaban S11 Indikator F1 Soal No 7

Berdasarkan gambar di atas S11 menuliskan (L 2 - menjadi

22—4) ~ (z—2
8(x—2)—2(x?—4). Dari jawaban siswa tersebut terlihat b;hwzi opzerasi yang
seharusnya menyamakan penyebut terlebih dahulu, namun S11 melakukan
perkalian silang. Untuk langkah selanjutnya siswa telah melakukan operasi
dengan benar. Kebingungan siswa di awal tadi mengindi- kasikan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam indikator F'1 pada soal no 7. Adapun siswa
lain dari kategori rendah yang juga mengalami kesulitan dalam indikator
F1 pada soal no 7 adalah siswa dengan kode S8, S14, S19, S22, S29, S30,
S36, dan S37. Dari 12 siswa dengan kategori rendah, sebanyak 9 orang
siswa mengalami kesulitan pada indikator F'1. Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa indikator F'1 pada soal no 7 ada sebanyak 22 siswa
yang mengalami kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah
dari total siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti persentase tingkat kesulitan
indikator F1 pada soal no 7 sebesar 66,7%.

Selanjutnya akan dibahas indikator F1 pada soal no 8. Berikut disajikan
hasil pekerjaan S2 dari kategori tinggi :
78 |(2x43yY) (2x43y) (2x12y)

U (ax ™23y +3xy +ay?®){ 304 '&\ﬂ
CD) [ax™+ sxy +99*(2x+3y)

1__{5;\ x4 12 Y+ O XY HIE Xy + 13 XY 242793
.P____:uj LWt 22xiy + 33xy?+27y3
C) | koefisien x™y =22

——

Gambar 4.46 Gambar Jawaban S2 Indikator F1 Soal No 8
Gambar di atas memperlihatkan bahwa S2 menuliskan (2z + 3y)(2x +
3y)(2z + 3y) menjadi (422 + 6zy + 6zy + 9y?) . Pada langkah ini siswa
melakukan kesalahan dengan tidak menuliskan (22 + 3y) kembali. Baru S2
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menuliskan (2x+3y) pada langkah ketiganya. Hal tersebut mengindikasikan
siswa tidak begitu paham dengan operasi dan tata cara penulisan dalam al-
jabar, sehingga dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam indikator
F1 pada soal no 8 ini. Siswa lain dari kategori tinggi yang juga mengalami
kesulitan dalam indikator F1 pada soal no 8 adalah siswa dengan kode S5.
Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 2 orang siswa mengalami ke-
sulitan pada indikator F'1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa

dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

& [ara) (@xyia). s

G-l FAKABX L b)) XAV

£l =£\x“«u;x\5'r%\§" ,LZM—’.»\@

Lol e B ur2axty £20xuP 1\ 8xyr2] §
& = G>x DX AHAXW! ¥ 27 \f

hoekisien- 76

Gambar 4.47 Gambar Jawaban S13 Indikator F1 Soal No &8

S13 juga tidak menuliskan (2x + 3y) sebanyak tiga kali. Kemudian
pada langkah selanjutnya S13 juga tidak menuliskan, baru pada langkah
ketiga S13 menuliskan (2x + 3y) lagi. Sama dengan S2 di atas, hal tersebut
mengindikasikan siswa tidak begitu paham dengan operasi dan tata cara
penulisan dalam aljabar, sehingga dapat dikatakan siswa mengalami kesuli-
tan dalam indikator F'1 pada soal no 8 ini. Adapun siswa lain dari kategori
sedang yang juga mengalami kesulitan dalam indikator F'1 pada soal no 8
adalah siswa dengan kode S3, S17, dan S20 . Dari 14 siswa dengan kat-
egori sedang, sebanyak 4 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator
F1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah
S11 sebagai berikut :

@) [(2x33y) (2xx3y) @axag)ho
(0 [(axPh oxy+6XA kY™ ( 2.043Y)
T Z : 2 2
(| B \2X*Y & V2P + 10X S 12x
O [18xy* +Bryz+Z34>- . 0 %:
T =B uts4 )C_ﬂ'_"_‘%?-‘pf :

==

Gambar 4.48 Gambar Jawaban S11 Indikator F1 Soal No &
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Terlihat dari gambar di atas, siswa sudah tepat dalam menuliskan
bentuk-bentuk operasi. Dari sini disimpulkan bahwa S11 tidak mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan bentuk aljabar, termasuk dalam tata tulis
yang benar. Adapun siswa dari kategori rendah yang mengalami kesulitan
dalam indikator F1 pada soal no 8 adalah siswa dengan kode S8, S14, S29,
dan S36. Dari 14 siswa dengan kategori rendah, sebanyak 4 orang siswa
mengalami kesulitan pada indikator F'1. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari indikator F'1 pada soal no 8 sebanyak 9 siswa men-
galami kesulitan baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah dari total
siswa sebanyak 33 siswa. Ini berarti persentase tingkat kesulitan indikator
F1 pada soal no 8 sebesar 27,3%.

Hasil wawancara dengan subjek S2, S13, dan S11 menunjukkan siswa
telah dapat memberikan alasan atas apa yang telah mereka tulis di lem-
bar pekerjaan mereka. Dari hasil wawancara pada Lampiran S, subjek S2
menyatakan bahwa ingin menyederhanakan, namun ia tidak melakukan cara
yang benar pada pekerjaannya di lembar jawaban. S2 menyatakan bahwa ia
lupa dan tidak teliti ketika mengerjakan soal-soal tersebut. Pada Lampiran
S1, subjek S13 menyatakan bahwa akan menyederhanakan bentuk aljabar
yang ia peroleh. Namun ia tidak tepat dalam melakukan operasi tersebut
sehingga S13 melakukan kesalahan. Pada soal no 8, S13 memberikan alasan
dengan tepat bahwa ia ingin menjabarkan terlebih dahulu dan menyatakan
bahwa sifat itu adalah distributif. Dari hasil wawancara pada Lampiran S2,
subjek S11 menyatakan setiap alasan ia menuliskan jawaban dengan baik,
contohnya adalah menyebutkan bahwa alasannya adalah sifat distributif.
S11 juga menyatakan bahwa mengoperasikan bentuk aljabar sebenarnya

susah, harus teliti dan berkonsentrasi tinggi.

Berdasarkan analisis F'1 pada soal no 7 dan soal no 8 memperlihatkan
masing-masing persentase sebesar 66,7% dan 27,3%. Rata-rata dari per-
olehan ini adalah sebesar 47,0%. Persentase ini menunjukkan persentase
tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menurut Skemp yaitu kemam-

puan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).
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g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
1) Menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari permasalahan aljabar
Pada indikator ini siswa diperintahkan untuk menuliskan syarat perlu
operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar dapat dilakukan. In-
dikator ini selanjutnya disebut sebagai indikator G1. Indikator G1 termuat
dalam soal no 6. Syarat agar dapat dilakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bentuk aljabar adalah apabila kedua suku dari kedua
bentuk aljabar tersebut sama atau sejenis. Selanjutnya akan dianalisis in-
dikator G1 pada soal no 6 dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut
adalah hasil pekerjaan siswa S2 dari kategori tinggi :

p o
—_ - — - S ————

6.) s;daml- menurut pendofot foy_adlalah dencyan Gelamiei Koefisien dhan variabal

— e

- (S | Dergan begfitu, operasi aljabar daped dikerjakan. [ x X sleanieny
Gambar 4.49 Gambar Jawaban S2 Indikator G1 Soal No 6

M

S2 menuliskan syarat bentuk aljabar dapat dilakukan operasi penjum-
lahan dan pengurangan adalah dengan adanya koefisien dan variabel. Hal
tersebut tidak sesuai dengan syarat sebenarnya dua bentuk aljabar dapat
dilakukan penjumlahan dan pengurangan apabila memiliki variabel yang
sama. Ini mengindikasikan bahwa S2 mengalami kesulitan dalam indikator
G1 pada soal no 6. Siswa dari kategori tinggi yang juga mengalami kesulitan
pada indikator G1 adalah siswa dengan kode S5, S6, S7, S21, S24, dan S26.
Dari 10 siswa dengan kategori tinggi, sebanyak 7 orang siswa mengalami ke-
sulitan pada indikator G1. Berikutnya akan disajikan hasil pekerjaan siswa

dari kategori sedang S13 sebagai berikut :

Q_ Jdm\ o Vasiaod) doa horlisian dalmm oy g saena,

L logps dagod, i \obshoanom opesass ol jaons .
Gambar 4.50 Gambar Jawaban S13 Indikator G1 Soal No 6

Dari gambar di atas, S13 menuliskan syarat bentuk aljabar dapat di-
lakukan operasi penjumlahan dan pengurangan adalah adanya variabel dan
koefisien dalam jumlah yang sama. S13 belum tepat menuliskan syarat-

nya. Seharusnya hanya menuliskan adanya varibel yang sama, tanpa kata
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"koefisien” dan ”jumlah”. Ini mengindikasikan bahwa S13 mengalami ke-
sulitan dalam indikator G1 pada soal no 6. Siswa dari kategori sedang yang
juga mengalami kesulitan pada indikator G1 adalah siswa dengan kode S3,
S9, S17, S18, S25, dan S35. Dari 14 siswa dari kategori sedang, sebanyak
7 orang siswa mengalami kesulitan pada indikator G1. Berikutnya akan

disajikan hasil pekerjaan siswa dari kategori rendah S11 sebagai berikut :

&) |Di éfab;na statu__ponfimiahizn ol k;a_ue mengandar
(3 |Suku \toe\:ﬁtcn ingnbé_,\w J&; _fﬁ_ ’j

Gambar 4.51 Gambar Jawaban S11 Indlkator G1 Soal No 6

Berdasarkan jawaban di atas, S11 menjawab syarat bentuk aljabar da-
pat dilakukan operasi penjumlahan dan pengurangan adalah adanya suku,
koefisien, dan konstanta. Jawaban tersebut tidak tepat karena syarat dua
bentuk aljabar dapat dilakukan operasi penjumlahan dan pengurangan ada-
lah adanya variabel yang sama atau sejenis. Ini mengindikasikan bahwa S11
mengalami kesulitan dalam indikator G1 pada soal no 6. Siswa dari kate-
gori rendah yang juga mengalami kesulitan pada indikator G1 adalah siswa
dengan kode S8, S10, S14, S22, S30, S36, dan S37. Dari 12 siswa dengan
kategori rendah, sebanyak 8 orang siswa mengalami kesulitan pada indika-
tor G1. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
G1 pada soal no 6 ada sebanyak 21 siswa mengalami kesulitan baik dari
kategori tinggi, sedang, maupun rendah dari total siswa sebanyak 33 siswa.
Ini berarti persentase tingkat kesulitan indikator F'1 pada soal no 6 sebesar
63,6%. Untuk hasil transkrip wawancara dari masing-masing subjek dapat
dilihat pada Lampiran S, S1, dan S2.

Mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan aljabar yang melibatkan
syarat perlu dan syarat cukup.

Indikator ini mengharuskan siswa menyelesaikan persoalan aljabar yang
mengandung syarat perlu yaitu penjumlahan dan pengurangan. Indikator
ini selanjutnya disebut sebagai indikator G2. Penjumlahan dan penguran-
gan hanya dapat dilakukan apabila kedua suku memiliki variabel yang sama.

Indikator G2 terbagi ke dalam soal no 2, 3, 4, 5, 7, dan 8. Selanjutnya akan
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dibahas mulai dari soal no 2 sampai soal no 8. Berikut ini disajikan jawaban

soal no 2, 3, 4, 5, 7, dan 8 dari siswa kategori tinggi S2 :
2. |a®+4pt+oc ra’-b*tatec
atat x4+ Ge +6C— b* 4o
2a*49b + 2C— b ta
% ax*43ysz-x*+2yt3Z
_.‘Zx?'-—x‘-r 3y -2y +Z 432
X+ Yyqz
\variabel suku perfama Y

A 3x’-Ay+z2z 45X+ 2y42Z+r
X 5%t AY+2y+2Z +2 245
B’ 29z s
koefisian Suku Ketiga = 4
Sx*+2Yy+22 +7-32x4+9y 42
¥t 2Y-9gy+32 4+ 7-2 _2x
=7y 432 +5 -3x
konstanta = § . _
e 8(x—.2§-__.2(;x‘-4) 8x. :b,ax":r&’ L@t
e x-2 '(_l;_g__‘_-.‘;)_(x-_z;'}_ pwsnd ,;_»)("'4!}8' xl_ﬂn

(tzx-rz% (2x13y) (2x18y) =
ax+2xy 4 3%y +9y ) (2243 ]
(4x™ s 5xy +9y7(2xr3)

Gx 412X YHOXY HE XY+ | l3x32+.27\33_ Ral
8Pt 220y 333y 242743

[:' ]lcoe{.:-.en %™y =22 ! ~
Gambar 4.52 Gambar Jawaban S2 Indikator G2 Soal No 2, 3, 4, 5, 7, 8

gp%mm

Siswa menjawab soal no 2 dengan benar. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no
2. Siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan adalah siswa de-
ngan kode S21 dan S24. Selanjutnya untuk soal no 3 siswa tidak tepat

dalam melakukan operasi pengurangan pada kedua bentuk aljabar. S2 tidak
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memberikan tanda kurung terlebih dahulu sehingga hasilnya sangat fatal.
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan pada indikator
G2 untuk soal no 3. Siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesuli-
tan adalah siswa dengan kode S21. Kemudian soal no 4 siswa telah dapat
menjumlahkan suku yang sejenis dengan benar. Dapat disimpulkan siswa
tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 4. Siswa dari
kategori tinggi yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S21.
Selanjutnya untuk soal no 5, S2 juga sudah tepat dalam melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan suku dengan variabel sejenis. Disimpulkan
bahwa S2 tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 5.
Adapun siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan adalah siswa
dengan kode S21. Pada soal no 7, S2 sudah tepat dalam mengoperasikan
dari variabel yang sejenis. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa S2 tidak
mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 7. Siswa dari kategori
tinggi yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S6, S24, dan S27.
Kemudian pada soal no 8, S2 juga sudah dapat membedakan mana yang
dapat dijumlahkan dan mana yang tidak dapat. Hal ini mengindikasikan
bahwa S2 tidak mengalami kesulitan pada soal indikator G2 untuk soal no

8. Siswa dari kategori tinggi yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan
kode S4, S5, S21, dan S24.

Berikutnya disajikan jawaban soal no 2, 3, 4, 5, 7, dan 8 dari siswa
kategori sedang S13 pada Gambar 4.53. Dari Gambar 4.53, S13 menjawab
soal no 2 dengan tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak men-
galami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 2. Siswa dari kategori
sedang yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S9 dan S23.
Selanjutnya untuk soal no 3, S13 tidak tepat dalam melakukan operasi pen-
gurangan pada kedua bentuk aljabar. S13 tidak teliti ketika mengerjakan
sehingga menghasilkan jawaban yang salah. Hal ini mengindikasikan bahwa
siswa mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 3. Siswa dari
kategori sedang yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S16

dan S25. Kemudian soal no 4 siswa telah dapat menjumlahkan suku yang
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sejenis dengan benar. Dapat disimpulkan S13 tidak mengalami kesulitan
pada indikator G2 untuk soal no 4. Tidak ada siswa dari kategori sedang
yang mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 4. Selanjutnya
untuk soal no 5, S13 juga sudah tepat dalam melakukan operasi penjum-
lahan dan pengurangan suku dengan variabel sejenis. Disimpulkan bahwa
S13 tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 5. Siswa
dari kategori sedang yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode
S17, 523, dan S25. Pada soal no 7, S13 sudah tepat dalam mengoperasikan
dari variabel yang sejenis. Siswa dapat membedekan mana variabel yang
bisa dijumlahkan dan mana yang tidak. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa S13 tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 7.
Siswa dari kategori sedang yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan
kode S3, S9, dan S20. Kemudian pada soal no 8, S13 juga sudah dapat
membedakan mana yang dapat dijumlahkan dan mana yang tidak dapat.
Hal ini mengindikasikan bahwa S13 tidak mengalami kesulitan pada soal
indikator G2 untuk soal no 8. Siswa dari kategori sedang yang mengalami
kesulitan adalah siswa dengan kode S3, S16, S17, S20, dan S35.

Dari Gambar 4.54 yang merupakan jawaban soal no 2, 3, 4, 5, 7, dan
8 dari siswa kategori rendah S11 terlihat bahwa S11 menjawab soal no 2
dengan tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak mengalami ke-
sulitan pada indikator G2 untuk soal no 2. Siswa dari kategori rendah yang
mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S8, S14, S22, S29, dan S36.
Selanjutnya untuk soal no 3, S11 tidak tepat dalam melakukan operasi pen-
gurangan pada kedua bentuk aljabar. S11 tidak teliti ketika mengerjakan
sehingga menghasilkan jawaban yang salah. Hal ini mengindikasikan bahwa
siswa mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 3. Siswa dari
kategori rendah yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S8,
S14, S19, S22, S29, S34, S36, dan S37. Kemudian soal no 4 siswa telah
dapat menjumlahkan suku yang sejenis dengan benar. Dapat disimpulkan
S11 tidak mengalami kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 4. Siswa

dari kategori rendah yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode
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S29 dan S30. Selanjutnya untuk soal no 5, S11 juga sudah tepat dalam
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan suku dengan variabel se-
jenis. Disimpulkan bahwa S11 tidak mengalami kesulitan pada indikator
G2 untuk soal no 5. Siswa dari kategori rendah yang mengalami kesulitan
adalah siswa dengan kode S8, S10, S14, S19, S29, S30, S34, dan S37. Pada
soal no 7, S11 sudah tepat dalam mengoperasikan dari variabel yang sejenis.
Siswa dapat membedekan mana variabel yang bisa dijumlahkan dan mana
yang tidak. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa S11 tidak mengalami
kesulitan pada indikator G2 untuk soal no 7. Siswa dari kategori rendah
yang mengalami kesulitan adalah siswa dengan kode S8, S19, S22, dan S34.
Kemudian pada soal no 8, S11 juga sudah dapat membedakan mana yang
dapat dijumlahkan dan mana yang tidak dapat. Hal ini mengindikasikan
bahwa S11 tidak mengalami kesulitan pada soal indikator G2 untuk soal

no 8. Siswa dari kategori rendah yang mengalami kesulitan adalah siswa
dengan kode S8, S10, S14, S22, dan S29.

Berdasarkan uraian di atas untuk indikator G2 pada soal no 2 se-
banyak 9 siswa baik dari kategori tinggi, sedang, dan rendah mengalami
kesulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan sebesar 27,3kategori tinggi,
sedang, dan rendah mengalami kesulitan, sehingga persentase tingkat ke-
sulitan sebesar 42,4%. Untuk soal no 4, sebanyak 4 siswa baik dari kate-
gori tinggi, sedang, dan rendah mengalami kesulitan, sehingga persentase
tingkat kesulitan sebesar 12,1%. Kemudian untuk soal no 5, sebanyak 12
siswa baik dari kategori tinggi, sedang, dan rendah mengalami kesulitan, se-
hingga persentase tingkat kesulitan sebesar 36,4%. Selanjutnya untuk soal
no 7, sebanyak 6 siswa baik dari kategori tinggi, sedang, dan rendah men-
galami kesulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan sebesar 18,2%. Dan
untuk soal no 8, sebanyak 16 siswa baik dari kategori tinggi, sedang, dan
rendah mengalami kesulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan sebesar
48,5%. Apabila dirata-rata dari setiap persentase kesulitan G2 dari masing-
masing soal, maka persentase tingkat kesulitan indikator G2 adalah sebesar

44,4%. Untuk hasil transkrip wawancara dari masing-masing subjek dapat
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dilihat pada Lampiran S, S1, dan S2.

(2. |+ AptGE)FLa - hat6l) ™
T b0 AbrHOA A TXOXBC o
L) [OY0" 34D thexb ey ro

L [-20'+4bx po b2 ra

30 (@) - (X aWa2) - /o
() px*3ayv2ey?on-z2 - b
%—I 2 K*\x"‘i 272 FOE =
7 Nosioder): X J
A0 |[Bx-4quy22) + (5K X234 +22 H;D
) |2axEA%2 1 5%P 2N+ 224G
C s a4 5x* =A% 0y x272.% 2z XS
L |=8x*-29%4215
O hoeficign= 4
5 [(5X120%%2x7) - (x4 9%
i

) SXXINTZ 73X -BY-2
3 |25 %29 -0 x324 79 -3K
;| =§x’* 7&1@2% X

(E) B —2.= A

-

b ) 3 St .9-""4.&7( )
Yol e
B .klxng\ L‘-‘-M’ég\ bx’ré@ -_ bty
) e =AM BN 6X KT
_ %-rf ARy (;‘-x**’:\}h
I =6x FXEW 245 T30 &@xg %17\5
‘fﬂ'r‘ > G222 DX AHAxX W ):1?‘%

Gambar 4.53 Gambar Jawaban S13 Indikator G2 Soal No 2, 3, 4, 5, 7, 8
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Berdasarkan uraian di atas apabila di rata-rata persentase tingkat ke-

sulitan G1 sebesar 63,6% dan G2 sebesar 44,4%, maka menghasilkan persen-

tase sebesar 54,0%.

Persentase ini menunjukkan persentase tingkat ke-

sulitan indikator pemahaman menurut Skemp yaitu kemampuan mengem-

bangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Tabel 4.3 Kesulitan Siswa Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp

No Indikator Pemahaman Skemp Kesulitan yang Dialami Siswa Persentase Keterangan
1 | Kemampuan menyatakan ulang * Kesulitan dalam menuliskan 69,7% Tinggi
konsep yang telah dipelajari pengertian konstanta, variabel,
dan suku.
2 | Kemampuan mengklasifikasi objek- e Kesulitan dalam menentukan 22,2% Rendah
objek berdasarkan dipenuhi atau variabel suku dari suatu bentuk
tidaknya persyaratan yang membentuk aljabar
konsep tersebut. * Kesulitan dalam menentukan 19.7% Bienydbils
koefisien suku dari suatu
bentuk aljabar
s Kesulitan dalam menentukan
konstanta dari suatu bentuk Bl Beoesh
aljabar
3 | Kemampuan menerapkan konsep e Kesulitan dalam membuat 45,5% Sedang
secara algoritma model matematika dari soal
cerita
4 | Kemampuan memberikan contoh dari e Kesulitan dalam memberikan 3,0% Rendah
konsep yang dipelajari contoh lain permasalahan
aljabar dalam kehidupan
sehari-hari.
5 | Kemampuan menyajikan konsep e Kesulitan dalam menyatakan 30,3% Rendah
dalam bentuk representasi matematika suatu operasi aljabar ke bentuk
operassi lainnya
6 | Kemampuan mengaitkan berbagai e Kesulitan dalam menyelesaikan 47,0% Sedang

konsep (internal dan eksternal

matematika)

persoalan yang berkaitan
dengan operasi aljabar yang
melibatkan berbagai konsep



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

86

No Indikator Pemahaman Skemp

Kesulitan yang Dialami Siswa

Persentase

Keterangan

7 | Kemampuan mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Kesulitan dalam menuliskan
syarat perlu dan syarat cukup
dari permasalahn operasi
aljabar

Kesulitan mengoperasikan dari
berbagai bentuk permasalahan
aljabar yang melibatkan syarat

perlu dan syarat cukup

63,6%

44,4%

Sedang

Sedang

4.5.2 Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Siswa

Pada subbab ini akan dianalisis pengaruh faktor-faktor penyebab kesulitan

dalam menyelesaikan soal operasi aljabar. Faktor-faktor tersebut terdiri atas fak-

tor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor dari dalam diri siswa itu

sendiri, dibagi lagi menjadi faktor minat, motivasi, bakat, dan intelegensi. Faktor

kedua adalah faktor ekstern, faktor ini adalah faktor dari luar diri siswa, terbagi

ke dalam faktor dari keluarga, guru, dan sekolah. Berikut akan dianalisis faktor

intern penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi aljabar :

1. Faktor intern

Merupakan hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dalam diri siswa

sendiri. Pada penelitian ini faktor intern dibagi menjadi faktor minat, motivasi,

bakat, dan intelegensi yang akan dibahas sebagai berikut :

a. Minat

Faktor minat berkaitan dengan ketertarikan siswa pada pembelajaran

aljabar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak akan sesuai de-

ngan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan.

Karena itu, pelajaran

tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Faktor

minat terbagi ke dalam soal angket no 1 dan 2. Pada soal angket no 1

Dari 33 siswa sebanyak 4 siswa menjawab tidak pernah merasa malas jika

mengerjakan soal-soal berkaitan dengan materi operasi aljabar dan 29 siswa

menjawab pernah merasa malas karena terkadang sulit memahami soal-

soal operasi aljabar. Kemudian pada soal angket no 2 sebanyak 28 siswa
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menjawab memperhatikan dan mencatat semua yang dijelaskan oleh guru
dan sebanyak 5 siswa menjawab tidak memperhatikan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Berdasarkan hasil perhitungan angket pada Lampiran R
terlihat bahwa persentase pengaruh faktor minat adalah sebesar 83,3%, se-
hingga disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari minat siswa adalah

sangat kuat.

. Motivasi

Faktor motivasi berkaitan dengan usaha yang dilakukan siswa untuk
belajar materi operasi aljabar. Motivasi dapat menentukan baik buruknya
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan lebih giat
berusaha. Siswa dengan motivasi tinggi akan giat belajar dan tidak mu-
dah menyerah, sementara siswa dengan motivasi rendah akan tampak acuh
tak acuh dan bisa menimbulkan kesulitan. Faktor motivasi ada pada soal
angket no 3. Pada soal angket no 3 kepada siswa ditanyakan apabila ada
materi operasi aljabar yang belum paham, langkah apa yang akan siswa
lakukan. Sebanyak 6 siswa menjawab bertanya kepada guru dan sebanyak
27 siswa menjawab bertanya kepada teman. Berdasarkan hal tersebut maka
persentase faktor motivasi siswa adalah sebesar 72,7%, sehingga disimpulkan

kualifikasi faktor yang berasal motivasi dari siswa adalah cukup.

. Bakat

Bakat adalah potensi yang dibawa siswa sejak lahir. Sehingga siswa
lebih mudah dalam mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. Anak
yang berbakat dalam ilmu eksak khususnya matematika, akan lebih mudah
menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan bidang tersebut. Faktor
bakat terbagi ke dalam soal angket no 4, 5 dan 6. Pada soal angket no 4
sebanyak 11 siswa menjawab tidak mengalami kesulitan dalam memberikan
contoh permasalahan sehari-hari dengan menggunakan konsep aljabar, se-
banyak 20 siswa menjawab kadang-kadang mengalami kesulitan dalam mem-
berikan contoh permasalahan sehari-hari dengan menggunakan konsep al-
jabar, dan 2 siswa menjawab mengalami kesulitan dalam memberikan con-

toh permasalahan sehari-hari dengan menggunakan konsep aljabar. Pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

soal angket no 5 sebanyak 21 siswa menjawab dapat membedakan koefisien,
konstanta, atau variabel dari suatu bentuk aljabar dan sebanyak 12 siswa
menjawab cukup bisa dalam membedakan koefisien, konstanta, atau vari-
abel dari suatu bentuk aljabar. Pada soal angket no 6 sebanyak 11 siswa
menjawab soal-soal pada materi operasi aljabar lebih mudah diselesaikan
daripada materi matematika yang lain, sebanyak 19 siswa menjawab cukup
mudah, dan 3 siswa menjawab tidak lebih mudah. Berdasarkan indikator
faktor bakat pada soal angket no 4, 5, dan 6 maka persentase faktor bakat
siswa adalah sebesar 80,1%, sehingga disimpulkan kualifikasi faktor yang
berasal dari bakat adalah kuat.

d. Intelegensi

Anak dengan IQ) tinggi memiliki kemungkinan lebih sedikit mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan suatu persoalan dari pada anak yang mem-
punyai IQ rendah. Pada penelitian ini faktor intelegensi dilihat dari kecaka-
pan dalam menyelesaikan persoalan aljabar. Faktor intelegensi ada pada
soal angket no 7. Pada soal angket no 7 sebanyak 14 siswa menjawab tidak
mengalami kesulitan saat membuat model matematika dari soal cerita, se-
banyak 17 siswa menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa menjawab bahwa
siswa mengalami kesulitan saat membuat model matematika dari soal cerita.
Berdasarkan indikator faktor intelegensi pada soal angket no 7 maka persen-
tase faktor intelegensi siswa adalah sebesar 77,8%, sehingga disimpulkan

kualifikasi faktor yang berasal dari intelegensi siswa adalah kuat.

2. Faktor Ekstern

Merupakan faktor yang muncul dari luar diri siswa. Pada penelitian ini
faktor ekstern dibagi menjadi faktor yang berasal dari keluarga, guru, dan
sekolah. Faktor keluarga kemudian dibagi lagi menjadi faktor yang berkaitan
dengan saran/prasarana yang diberikan orang tua untuk menunjang belajar
siswa dan faktor perhatian orang tua terhadap anak. Kemudian faktor guru
dibagi menjadi faktor kualitas yang dimiliki oleh guru dan metode yang di-
gunakan oleh guru ketika mengajar. Kemudian untuk faktor sekolah dilihat

dari fasilitas yang dimiliki sekolah untuk menunjang kegitan belajar mengajar.
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Berikut akan dianalisis ketiga faktor tersebut.

a. Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Teta-
pi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar apabila tidak men-
jalankan fungsinya dengan baik. Faktor keluarga dibagi lagi ke dalam faktor
sarana/prasarana yang diberikan orang tua kepada siswa dan faktor perha-
tian terhadap anaknya ketika di rumah. Untuk faktor sarana/prasaran yang
diberikan orang tua terbagi dalam soal angket no 9 dan 11. Pada soal angket
no 9 sebanyak 20 siswa menjawab mempunyai tempat belajar khusus di di
rumah, sebanyak 12 siswa menjawab tidak memiliki terkadang belajar di
ruang TV, dan 1 orang menjawab tidak mempunyai tempat belajar. Pada
soal angket no 11 sebanyak 23 siswa menjawab orang tuanya selalu mem-
belikan peralatan sekolah dan sebanyak 10 siswa menjawab tidak, hanya
beberapa peralatan dan buku-buku sekolah yang dibelikan oleh orang tua.
Untuk faktor perhatian yang diberikan orang tua terhadap siswa terdapat
pada soal angket no 8 dan 10. Yang berkaitan dengan cara mendidik anak.
Pada soal angket no 8 sebanyak 8 siswa menjawab orang tua mengontrol
dan mengingatkan untuk belajar, kemudian sebanyak 25 siswa menjawab
orang tua tidak mengontrol tetapi terkadang mengingatkan untuk belajar.
Pada soal angket no 10 sebanyak 19 siswa selalu dimarahi apabila nilai
ulangnnya jelek dan sebanyak 14 siswa menjawab kadang-kadang dimarahi.
Berdasarkan uraian di atas mengenai faktor keluarga yang terdapat pada
angket soal no 8, 9, 10, dan 11 menunjukkan persentase pengaruh sebesar
84,1%, sehingga disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari keluarga
adalah kuat.

b. Guru
Guru menjadi faktor penyebab kesulitan apabila guru tidak berkual-
itas, hubungan guru dan murid kurang baik, guru tidak memiliki kecaka-
pan, dan guru kurang kreatif dalam membuat model-model belajar yang
inovatif. Faktor ini dibagi menjadi 2 indikator yaitu indikator kualitas guru

dan indikator metode mengajar guru. Untuk indikator pertama dilihat dari
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penguasaan materi guru dan kejelasan menerangkan. Indikator ini terdapat
pada soal no 13 dan 14. Pada soal angket no 13 sebanyak 25 siswa men-
jawab guru selalu memberikan penjelasan pada setiap rumus yang diberikan,
5 siswa menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 3 siswa menjawab guru
langsung memberikan rumus tanpa menjelaskan darimana asal rumus terse-
but. Pada soal no 14 sebanyak 13 siswa menjawab guru sangat jelas dalam
menerangkan materi operasi aljabar, sebanyak 18 siswa menjawab cukup
jelas, dan 2 siswa menjawab kurang jelas. Kemudian untuk indikator kedua
dilihat dari penggunaan metode mengajar, penggunaan alat peraga, dan
penggunaan media. Indikator ini terdapat pada soal angket no 12, 15 dan
16. Pada soal angket no 12 sebanyak 7 siswa menjawab bahwa media yang
digunakan guru saat mengajar adalah slide/power point yang interaktif, dan
sebanyak 26 siswa menjawab guru tidak menggunakan media saat menga-
jar. Pada soal angket no 15 sebanyak 3 siswa menjawab bahwa mereka
diajak untuk berdiskusi dan berkelompok saat menyelesaikan soal operasi
aljabar, sebanyak 10 siswa menjawab kadang-kadang menggunakan metode
yang menarik, dan sebanyak 20 siswa menjawab guru selalu menggunakan
media ceramah. Pada soal angket no 16, hanya 1 orang siswa menjawab
guru selalu menggunakan alat peraga, sebanyak 17 siswa menjawab pernah,
dan 15 siswa menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis di atas, dilihat
dari kualitas dan metode guru dalam mengajar, maka persentase pengaruh
sebesar 54,7%, sehingga disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari

guru adalah lemah.

. Sekolah

Sekolah dimana terjadi kegiatan belajar mengajar harus dapat me-
nunjang belajar siswa dengan menyediakan fasilitias dan sarana/prasarana
yang mamadai. Pada penelitian ini tingkat pengaruh faktor sekolah dili-
hat dari fasilitas yang ada di sekolah, suasana kelas, kondisi gedung, dan
letak gedung. Faktor ini dibagi ke dalam soal angket no 17, 18, 19, dan 20.
Pada soal angket no 17 sebanyak 10 siswa menjawab suasana kelas sangat

menyenangkan, 19 siswa menjawab suasana kelas cukup menyenangkan, dan
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4 siswa menjawab suasana kelas tidak menyenangkan. Pada soal angket no
18 sebanyak 9 siswa menjawab kondisi jalan raya yang kadang ramai tidak
mengganggu konsentrasi belajar, sebanyak 23 siswa menjawab terkadang
merasa tidak dapat berkonsentrasi, dan 1 siswa menjawab tidak bisa konsen-
trasi belajar. Pada soal angket nno 19 sebanyak 24 siswa menjawab bahwa
fasilitas yang disediakan perpustakaan sekolah memadai seperti menyedi-
akan buku-buku dan alat peraga yang dapat mereka gunakan, kemudian
sebanyak 4 siswa menjawab bahwa fasilitas yang disediakan perpustakaan
cukup memadai, dan sebanyak 5 siswa menjawab fasilitas yang disediakan
perpustakaan sekolah kurang memadai. Pada soal angket no 20 sebanyak
24 siswa menjawab bahwa ruang kelas memiliki ventilasi dan penerangan
yang baik, sebanyak 8 siswa menjawab cukup baik, dan 1 orang siswa men-
jawab kurang baik. Berdasarkan analisis di atas, dilihat fasilitas-fasilitas
dari sekolah, maka persentase pengaruh sebesar 80,8%, sehingga sehingga

disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari sekolah adalah kuat.

Tabel 4.4 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Siswa

No Faktor Aspek Persentase | Keterangan

1 | Faktor Intern a. Minat 83,3% Kuat
b. Motivasi 72,7% Cukup
c. Bakat 80,1% Kuat
d. Intelegensi 77,8% Kuat

2 | Faktor Ekstern | a. Keluarga 84,1% Kuat
a. Guru 54,7% Lemah
a. Sekolah 80,8% Kuat

4.6 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kesuli-
tan tidak hanya dialami oleh siswa berkemampuan rendah, namun juga dialami
oleh siswa berkemampuan sedang, bahkan siswa berkemampuan tinggi juga me-
ngalami kesulitan dalam menyelesaikan soal materi operasi aljabar. Indikator

kesulitan ini dikorelasikan dengan indikator pemahaman menurut Skemp. Teori
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Skemp menya- takan bahwa seorang anak dikatakan memahami suatu materi apa-
bila anak masuk pada pemahaman relasional, dalam hal ini pemahaman relasional
dibagi ke dalam tujuh indikator yaitu kemampuan menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari, kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, kemampuan me-
nerapkan konsep secara algoritma, kemampuan memberikan contoh dari konsep
yang dipelajari, kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi ma-
tematika, kemampuan mengaitkan berbagai konsep(internal dan eksternal mate-
matika), dan kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Pada indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang dipelajari, dibuat
indikator soal yaitu menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta. Dari
hasil analisis pada subbab 4.5.1 terlihat bahwa sebanyak 13 dari 33 siswa me-
ngalami kesulitan dalam menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta. Se-
hingga dapat disimpulkan persentase tingkat kesulitan dalam menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari sebesar 39,7% atau dengan kata lain berdasarkan
tabel 3.3 persentase tingkat kesulitan ini masuk pada kriteria sedang.

Pada indikator kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipe-
nuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, dibuat indikator
soal baru yaitu menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar, menentukan
koefisien dari suatu bentuk aljabar, dan menentukan konstanta dari suatu bentuk
aljabar. Indikator menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar masuk ke
dalam soal no 1, 3, dan 9. Pada soal no 1 sebanyak 10 siswa mengalami kesulitan,
pada soal 3 sebanyak 7 siswa mengalami kesulitan, dan pada soal no 9 sebanyak 5
siswa mengalami kesulitan. Jadi persentase tingkat kesulitan dalam menentukan
variabel suku dari suatu bentuk aljabar adalah sebesar 22,2%. Indikator kedua
yaitu menentukan koefisien dari suatu bentuk aljabar masuk ke dalam soal no 1,
4, dan 9. Pada soal no 1 sebanyak 7 siswa mengalami kesulitan, pada soal no 4
sebanyak 6 siswa mengalami kesulitan, dan pada soal no 9 sebanyak 6 siswa men-
galami kesulitan. Persentase tingkat kesulitan dalam menentukan koefisien dari

suatu bentuk aljabar adalah sebesar 19,7%. Indikator ketiga yaitu menentukan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

konstanta dari suatu bentuk aljabar masuk ke dalam soal no 1, 5, dan 9. Pada
soal no 1 ada 1 orang siswa mengalami kesulitan, pada soal no 5 ada 1 orang
siswa mengalami kesulitan, dan pada no 9 sebanyak 7 orang siswa mengalami
kesulitan. Persentase tingkat kesulitan dalam menentukan konstanta dari suatu
bentuk aljabar adalah sebesar 9,1%. Berdasarkan analisis masing-masing indika-
tor menentukan variabel suku dari suatu bentuk aljabar, menentukan koefisien
dari suatu bentuk aljabar, dan menentukan konstanta dari suatu bentuk aljabar
memperlihatkan masing-masing persentase sebesar 22,2%, 19,7% dan 9,1%. Rata-
rata dari perolehan ini adalah sebesar 17,0% atau dengan kata lain berdasarkan
tabel 3.3 persentase tingkat kesulitan ini masuk pada kriteria rendah. Persentase
ini menunjukkan persentase tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menu-
rut Skemp yaitu kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

Pada indikator menerapkan konsep secara algoritma, dibuat indikator soal
baru yaitu membuat model matematika dari soal cerita. Indikator ini berada
pada soal no 9. Pada soal no 9 sebanyak 15 dari 33 siswa mengalami kesulitan
dalam membuat model matematika dari soal cerita. Sehingga dapat disimpulkan
persentase tingkat kesulitan dalam menerapkan konsep secara algoritma adalah
sebesar 45,5% atau dengan kata lain berdasarkan tabel 3.3 persentase tingkat
kesulitan ini masuk pada kriteria sedang.

Pada indikator kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari,
dibuat indikator soal baru yaitu memberikan contoh lain permasalahan aljabar
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator ini berada pada soal no 10. Pada soal no
10 hanya 1 orang siswa dari 33 siswa mengalami kesulitan dalam memberikan con-
toh lain permasalahan aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan
persentase tingkat kesulitan dalam memberikan contoh dari konsep yang dipela-
jari adalah sebesar 3,0% atau dengan kata lain berdasarkan tabel 3.3 persentase
tingkat kesulitan ini masuk pada kriteria rendah.

Pada indikator kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika, dibuat indikator soal baru yaitu menyatakan operasi ke bentuk operasi

lainnya. Indikator ini berada pada soal no 7 dan 8. Pada soal no 7 sebanyak 17
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dari 33 siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan operasi ke bentuk operasi
lainnya dengan persentase tingkat kesulitan sebesar 51,5%. Kemudian pada soal
no 8 sebanyak 3 siswa mengalami kesulitan menyatakan operasi ke bentuk operasi
lainnya dengan persentase tingkat kesulitan sebesar 9,1%. Berdasarkan analisis
indikator menyatakan operasi ke bentuk operasi lainnya pada soal no 7 dan soal no
8 memperlihatkan masing-masing persentase sebesar 51,5% dan 9,1%. Rata-rata
dari perolehan ini adalah sebesar 30,3%. Persentase ini menunjukkan persentase
tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menurut Skemp yaitu kemampuan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika.

Pada indikator kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eks-
ternal matematika), dibuat indikator soal baru yaitu menyelesaikan persoalan
yang berkaitan dengan operasi aljabar yang melibatkan berbagai konsep operasi.
Indikator ini berada pada soal no 7 dan no 8. Pada soal no 7 sebanyak 22 dari
33 siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan de-
ngan operasi aljabar yang melibatkan berbagai konsep operasi dengan persentase
tingkat kesulitan sebesar 66,7%. Pada soal no 8 sebanyak 9 siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan operasi aljabar
yang melibatkan berbagai konsep operasi dengan persentase tingkat kesulitan
sebesar 27,3%. Berdasarkan analisis indikator menyelesaikan persoalan yang ber-
kaitan dengan operasi aljabar yang melibatkan berbagai konsep operasi pada soal
no 7 dan soal no 8 memperlihatkan masing-masing persentase sebesar 66,7% dan
27,3%. Apabila dari perolehan ini di rata-rata maka akan menghasilkan persen-
tase sebesar 47,0% dengan kriteria sedang. Persentase ini menunjukkan persentase
tingkat kesulitan siswa berdasarkan indikator menurut Skemp yaitu kemampuan
mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).

Pada indikator kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep dibagi ke dalam dua indikator soal yaitu menuliskan syarat perlu
dan syarat cukup dari permasalahan aljabar dan mengoperasikan dari berbagai
bentuk permasalahan aljabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat cukup.
Indikator pertama berada pada soal no 6. Pada soal no 6 sebanyak 21 siswa

mengalami kesulitan dalam menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari per-
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masalahan aljabar dengan persentase tingkat kesulitan sebesar 63,6%. Indikator
kedua berada pada soal no 2, 3, 4, 5, 7, dan 8. Pada soal no 2 sebanyak 9 siswa
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan
aljabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat cukup dengan persentase tingkat
kesulitan sebesar 27,3%. Untuk soal no 3, sebanyak 14 siswa mengalami ke-
sulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan sebesar 42,4%. Untuk soal no 4,
sebanyak 4 siswa mengalami kesulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan sebe-
sar 12,1%. Kemudian untuk soal no 5, sebanyak 12 siswa mengalami kesulitan,
sehingga persentase tingkat kesulitan sebesar 36,4%. Selanjutnya untuk soal no
7, sebanyak 6 siswa mengalami kesulitan, sehingga persentase tingkat kesulitan
sebesar 18,2%. Dan untuk soal no 8, sebanyak 16 mengalami kesulitan, sehingga
persentase tingkat kesulitan sebesar 48,5%. Rata-rata dari persentase kesulitan
indikator mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan aljabar yang meli-
batkan syarat perlu dan syarat cukup dari masing-masing soal adalah sebesar
44.4%. Berdasarkan uraian di atas apabila di rata-rata persentase tingkat ke-
sulitan indikator menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari permasalahan
aljabar sebesar 63,6% dan persentase kesulitan indikator mengoperasikan dari
berbagai bentuk permasalahan aljabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat
cukup sebesar 44,4%, maka menghasilkan persentase sebesar 54,0%. Persentase ini
menunjukkan persentase tingkat kesulitan indikator pemahaman menurut Skemp
yaitu kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor intern yaitu fak-
tor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor ekstern yang merupakan faktor
dari luar diri siswa. Faktor intern dibagi menjadi faktor minat, motivasi, bakat,
dan intelegensi, sedangkan faktor ekstern terbagi ke dalam faktor yang berasal
dari keluarga, guru, dan sekolah. Berdasarkan analisis pada subbab 4.5.2, faktor
intern khususnya minat menunjukkan persentase sebesar 83,3%, sehingga disim-
pulkan kualifikasi faktor yang berasal dari minat siswa adalah kuat. Kemudian
untuk faktor motivasi menunjukkan persentase sebesar 72,7%, sehingga disim-
pulkan kualifikasi faktor yang berasal dari motivasi siswa adalah cukup. Untuk

faktor bakat menunjukkan persentase sebesar 80,1%, sehingga disimpulkan kual-
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ifikasi faktor yang berasal dari bakat yang dimiliki siswa adalah kuat dan untuk
faktor intelegensi menunjukkan persentase sebesar 77,8%, sehingga disimpulkan
kualifikasi faktor yang berasal dari intelegensi siswa adalah kuat.

Untuk faktor ekstern yang berasal dari keluarga menunjukkan persentase
sebesar 84,1%, disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari keluarga adalah
kuat. Kemudian untuk faktor yang berasal dari guru menunjukkan persentase
sebesar 54,7%, sehingga kualifikasi faktor yang berasal dari guru adalah lemah dan
untuk faktor yang berasal dari sekolah menunjukkan persentase sebesar 80,8%,
sehingga disimpulkan kualifikasi faktor yang berasal dari sekolah adalah kuat.
Berdasarkan hal tersebut maka faktor yang berasal dari guru sangat berpen-
garuh pada kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi operasi aljabar karena

memiliki kualifikasi yang lemah.
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5.1

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa kesim-

pulan tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berdasar-

kan teori pemahaman Skemp, sebagai berikut :

1. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar berda-

sarkan teori pemahaman Skemp yaitu :

a.

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

1) Kesulitan dalam menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta

. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya per-

syaratan yang membentuk konsep tersebut

1) Kesulitan dalam menentukan variabel dari suatu bentuk aljabar
2) Kesulitan dalam menentukan koefisien dari suatu bentuk aljabar
3) Kesulitan dalam menentukan konstanta dari suatu bentuk aljabar

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

1) Kesulitan dalam membuat model matematika dari soal cerita

Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari

1) Kesulitan dalam memberikan contoh lain permasalahan aljabar dalam
kehidupan sehari-hari

Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika

1) Kesulitan dalam menyatakan operasi ke bentuk operasi lainnya

Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matema-

tika)

1) Kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan operasi
aljabar yang melibatkan berbagai konsep operasi

Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

1) Kesulitan dalam menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari per-
masalahan aljabar

2) Kesulitan dalam mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan al-

jabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat cukup
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2. Persentase masing-masing kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyele-

saikan soal operasi aljabar berdasarkan teori pemahaman Skemp

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
1) Persentase kesulitan menuliskan pengertian suku, variabel, dan kon-
stanta adalah sebesar 39,4% (sedang)
b. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya per
syaratan yang membentuk konsep tersebut
1) Persentase kesulitan dalam menentukan variabel suku dari suatu bentuk

aljabar adalah sebesar 22,2% (rendah)
2) Persentase kesulitan dalam menentukan koefisien dari suatu bentuk al-

jabar adalah sebesar 19,7% (rendah)
3) Persentase kesulitan dalam menentukan konstanta dari suatu bentuk al-

jabar adalah sebesar 9,1% (rendah)
c¢. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

1) Persentase kesulitan dalam membuat model matematika dari soal cerita
adalah sebesar 45,5% (sedang)

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari

1) Persentase kesulitan dalam memberikan contoh lain permasalahan al-
jabar dalam kehidupan sehari-hari adalah sebesar 3,0% (rendah)

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika

1) Persentase kesulitan dalam menyatakan operasi ke bentuk operasi lain-
nya adalah sebesar 30,3% (rendah)

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matema-
tika)

1) Persentase kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan de-
ngan operasi aljabar yang melibatkan berbagai konsep operasi adalah
sebesar 47,0% (sedang)

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

1) Persentase kesulitan dalam menuliskan syarat perlu dan syarat cukup

dari permasalahan aljabar adalah sebesar 63,6% (sedang)
2) Persentase kesulitan dalam mengoperasikan dari berbagai bentuk per-

masalahan aljabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat cukup adalah
sebesar 44,4% (sedang)
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3. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi aljabar antara lain faktor intern yang terdiri dari minat, motivasi,
bakat, dan intelegensi serta faktor ekstern yang terdiri dari faktor keluarga,

guru dan sekolah.

4. Persentase masing-masing faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyele-

saikan soal operasi aljabar adalah sebagai berikut :

a. Faktor Intern

1) Minat, persentase sebesar 83,3% (kuat)
2) Motivasi, persentase sebesar 72,7% (cukup)
3) Bakat, persentase sebesar 80,1% (kuat)
4) Intelegensi, persentase sebesar 77,8% (kuat)

b. Faktor Ekstern

1) Keluarga, persentase sebesar 84,1% (kuat)
2) Guru, persentase sebesar 54,7% (lemah)
3) Sekolah, persentase sebesar 80,8% (kuat)

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian mengenai analisis kesulitan siswa dalam menyele-
saikan soal opersai aljabar berdasarkan teori pemahaman skemp, maka didapatkan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memfokuskan peneli-
tian pada subjek dari kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk tidak salah menafsirkan de-
finisi yang ingin digunakan dalam penelitian.
3. Kepada guru, disarankan untuk lebih meningkatkan metode yang dipakai
saat mengajar.
4. Faktor-faktor yang diteliti lebih difokuskan dengan faktor yang berhubungan

dengan teori pemahaman Skemp secara langsung.
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